BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA
A. Hadis-Hadis Tentang Ihdad
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Artinya “Telah menceritakan kepada kami Al Humaidiy telah menceritakan
kepada kami Sufyan telah menceritakan kepada kami Ayyub bin Musa
berkata, telah mengabarkan kepada saya Humaid bin Nafi' dari Zainab
binti Abu Salamah berkata; Ketika kabar kematian Abu Sufyan sampai
dari negeri Syam, Ummu Habibah radlialahu ‘anha meminta
wewangian pada hari ketiga lau memakainya untuk bagian Sis
badannya dan lengannya dan berkata; Sungguh bagiku ini sudah cukup
seandainya aku tidak mendengar Nabi Shallalahu'aahiwasallam
bersabda: "Tidak halal bagi wanita yang beriman kepada Allah dan Hari
Akhir untuk berkabung melebihi tiga hari kecuali bila ditinggal mati
suaminya yang saat itu dia boleh berkabung sampai empat bulan
sepuluh hari®.
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"Muslim bin Al-Hajjgj, al-Jami® Al-Sahih, Juz 111, (Lebanon: Dar al-Fikr Beirut, t.t ),
hadist no - 2736, him. 199, Kitab Ahmad, Hadist No — 26130.
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Artinya: “Telah menceritakan kepadaku Abdullah bin Abdul Wahb Telah
menceritakan kepada kami Hammad bin Zaid dari Ayyub dari Hafshah
dari Ummu 'Athiyyah ia berkata; "Kami dilarang untuk berkabung atas
mayit lebih dari tiga hari kecuali atas suami, yakni empat bulan sepuluh
hari. Kami tidak boleh bercelak, tidak boleh memaka wewangian dan
tidak pula memaka pakaian yang berwarna kecuali pakaian yang
terbuat dari bahan dedaunan. Pada masa suci kami telah diberi
keringanan, yakni ketika salah seorang dari kami telah mandi bersih
dari haidnya, maka ia boleh memaka potongan kecil dari dahan yang
dipergunakan untuk kemenyan dan obat yang sering dinamakan qusth
atau minyak wangi Azhfar." Dan kami juga dilarang untuk mengikuti
jenazah™.
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Artinya: “Zainab berkata; Aku mendengar Ummu Salamah berkata; Seorang
wanita pernah datang kepada Rasulullah shallalahu ‘alaihi wasallam
dan berkata, "Waha Rasulullah, sesungguhnya anak perempuanku
ditinggal mati oleh suaminya, sementara matanya juga terasa perih.
Bolehkah ia bercelak?' Maka Rasulullah shallallahu 'aaihi wasallam
menjawab: "Tidak." Beliau mengulanginya dua atau tiga kali.
Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Masa
berkabungnya adalah empat bulan sepuluh hari. Sesungguhnya pada
masa jahiliyah dulu, salah seorang dari kalian melempar kotoran setelah

2 Imam Bukhari, Shahih al Bukhari. Ed : Mushthafa Daib al-Bugha (Beirut : Dar Ibn
Katsir, 1987), 6 juz, juz 5. Hadist No — 4920, him. 2042.



24

satu tahun." Humaid berkata; Aku bertanya kepada Zainab, "Apa
maksud dari pernyataan bahwa, ia melempar kotoran setelah setahun?’
Zainab menjawab, "Maksudnya, bila seorang wanita ditinggal mati oleh
suaminya, ia masuk ke dalam gubuk, dan memakai pakaian yang paling
lusuh miliknya. la tidak boleh menyentuh wewangian hingga berlalu
satu tahun. Kemudian keledai, kambing atau sebangsa burung
didatangkan kepada wanita itu agar ia mengusap kulitnya. Dan amat
jarang ia mengusap suatu pun kecuali sesuatu itu akan mati. Setelah itu,
ia keluar lalu diberi kotoran hewan dan ia lemparkan, setelah itu ia
bebas menyentuh kembali sekehendaknya berupa wewangian atau pun
yang lainnya" Malik ditanya, "Apa makna Tanfadldlu bihi?" la
menjawab, "Y aitu, mengusap kulitnya dengannya”>. (HR. Bukhari).
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Artinya : “Telah mengabarkan kepada kami Husain bin Muhammad bin
Muhammad berkata; telah menceritakan kepada kami Khalid berkata;
telah menceritakan kepada kami Hisyam dari Hafshah dari Ummu
'‘Athiyah berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda:
"Tidak boleh seorang wanita berkabung terhadap mayit di atas tiga
hari kecuali terhadap seorang suami. Sesungguhnya ia berkabung
terhadapnya selama empat bulan sepuluh hari. Dan tidak memakai
pakaian yang dicelup serta pakaian bergaris dari Yaman, tidak
memakal celak dan menyisir rambut serta mengusap minyak wangi
kecuali ketika suci, yaitu beberapa bagian dari anggota badan yang
kering atau beberapa kuku™™.

¥ Muhammad ibn Ismail Abu Abdillah a-Bukhari gj-Ja’fiy, al-Jami’ as-Shahih, Ed :
Mushthafa Daib al-Bugha (Beirut : Dar 1bn Katsir, 1987), 6 juz, juz 5,hadist no — 2739, him. 2042.

* Ahmad ibn Syu’aib Abu Abdurrahman an-Nasai, al-Mujtaba Min as-Sunan, Ed : Abdul
Fattah Abu Ghuddah (Halb : Maktab al-Mathbu’at al-1slamiyyah, 1986), 8 juz, juz 6, hadist no —
3481, him. 202.
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Artinya : “Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Shalih, telah
menceritakan kepada kami 1bnu Wahb, telah mengabarkan kepadaku
Makhramah dari ayahnya, ia berkata; saya mendengar Al Mughirah
bin Adh Dhahhak berkata;, telah mengabarkan kepadaku Ummu
Hakim binti Usaid dari ibunya bahwa suaminya telah meninggal
dunia dan ia sedang sakit mata, lalu ia bercelak menggunakan itsmid,
kemudian ia berkata;, janganlah engkau bercelak menggunakannya
kecuali karena suatu perkara yang tidak bisa dihindari dan darurat,
maka engkau bercelak pada malam hari, dan engkau hilangkan pada
siang hari. Kemudian Ummu Salamah berkata pada saat itu;
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah menemuiku ketika
Abu Salamah meninggal dan aku telah memakai shabir pada mataku.
Kemudian beliau berkata; apa ini wahai Ummu Salamah? Lalu aku
katakan; itu adalah shabir wahai Rasulullah, tidak ada padanya
minyak wangi. Beliau berkata; sesungguhnya itu akan dapat
meremgjakan waah, maka janganlah engkau memakainya kecual
pada malam hari, dan menghilangkannya pada siang hari. Dan
janganlah engkau bersisir menggunakan minyak wangi serta pacar,
karena sesungguhnya hal itu merupakan semir. Ummu Salamah
berkata; aku katakan; dengan apakah aku bersisir wahai Rasulullah?
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Beliau berkata;, dengan daun bidara, dengannya menutupi

rambutmu’>.
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Artinya:
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“Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf Telah
mengabarkan kepada kami Malik dari Abdullah bin Abu Bakr bin
Muhammad bin Amru bin Hazm dari Humaid bin Nafi' dari Zainab
binti Abu Salamah bahwa ia telah mengabarkan tiga hadits ini
kepadanya. Zainab berkata; Aku menemui Ummu Habibah isteri Nabi
shdlalahu 'alaihi wasallam saat bapaknya, Abu Sufyan bin Harb,
wafat. Lalu Ummu Habibah meminta wewangian yang di dalamnya
terdapat minyak wangi kuning yang sudah usang. Kemudian dari
wewangian itu, ia meminyaki seorang budak wanita lalu memegang
kedua belah pipinya seraya berkata, "Demi Allah, aku tidak berhajat
sedikitpun terhadap wewangian, hanya sgja aku telah mendengar
Rasulullah shallallahu 'aaihi wasallam bersabda: 'Tidak hala bagi
seorang wanita yang beriman kepada Allah dan hari akhir, untuk
berkabung lebih dari tiga hari, kecuali karena kematian suaminya, yaitu
selama empat bulan sepuluh hari”. (HR. Bukhari).®

® Sulaiman ibn al-Asy’ats Abu Daud as-Sijistani al-Azdi, Sunan Abi Daud, Ed :
Muhammad Muhyuddin Abdul Humaid (Damaskus : Dar al-Fikr, tt), 4 juz, juz 1,hadist no — 1961,

him.703.

®Bukhari, op. cit, juz 5,hadist no — 4918, him. 242
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Artinya: “Dan telah menceritakan kepada kami Hasan bin Rabi’ telah
menceritakan kepada kami Ibnu Idris dari Hisyam dari Hafshah dari
Ummu 'Athiyah bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam pernah
bersabda: "Tidak boleh bagi seorang wanita melakukan ihdad karena
kematian seseorang melebihi tiga hari, kecuali karena kematian
suaminya yaitu empat bulan sepuluh hari, dan tidak boleh
menggunakan pakaian yang berwarna warni, melainkan hanya memakai
pakaian yang kasar (kain beludru), dan tidak boleh menggunakan celak
mata, dan tidak boleh memaka wewangian kecuali jika masa iddahnya
telah habis, maka diperbolehkan baginya memaka qusth dan adzfar
(sgenis pohon yang harum baunya).” Dan telah menceritakan kepada
kami Abu Bakar bin Abu Syaibah telah menceritakan kepada kami
Abdullah bin Numair dan diganti dengan jalur periwayatan yang lain,
dari Amru telah menceritakan kepada kami Yazid bin Harun keduanya
dari Hisyam dengan sanad ini”. (HR. Muslim)’
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Atinya. “Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Abu Bukair telah
menceritakan kepada kami lbrahim bin Thahran berkata; telah

"Muslim bin al-Hajjaj, Op. cit,hadist no - 2739, him. 1127.
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menceritakan kepadaku Budail dari Al Hasan bin Muslim dari Shafiyah
binti Syaibah dari Ummu Salamah, isteri Nabi shalallahu'aaihi wa sallam
bersabda: 'Wanita yang ditinggal mati oleh suaminya, hendaknya jangan
memakal pakaian yang dicelub dengan warna kuning dan merah. Dan

janganlah berhias, menyemir rambut, dan jangan pula memakai celak”®.

B. Tinjauan Hukum Islam Tentang Ihdad
1. Pengertian Ihdad
Kata lhdad menurut Abu Y ahya Zakaria al-Anshari berasal dari kata ahadda,
dan kadang-kadang bisa juga disebut a-hidad yang diambil dari kata hadda.
Secara etimologis (lughawi) ihdad berarti al-man’u (cegahan atau larangan).

Sedangkan menurut pengertian syara’ (istilahi), ihdad ialah®:

Artinya: “Meninggalkan memakai pakaian yang dicelup warna yang dimaksudkan
untuk perhiasan”.
Pengertian senada juga dikemukakan oleh Sayyid Abu Bakar al-

Dimyathi.la mengatakan, al-ihdad berasal dari kata ahadda, dan biasa pula disebut
al-hidad yang diambil dari kata hadda. Secara etimologis berarti al-man’u
(cegahan atau larangan). Namun agak sedikit berbeda dengan Abu Y ahya Zakara
al-Anshari, Sayyid Abu Bakar a-Dimyathi memberikan definisi ihdad sebagai

berikut”:

8Ahmad bin Habal, op. cit. juz. 4, hadist ke-25369.him. 35.

® Abu Yahya Zakaria al-Anshari, Fath al Wahhab, juz I1, (Surabaya, , Al Hidayah, t.th),
him. 107.

sayyid Abu Bakar a-Dimyathi, I’anah al-Thalibin, juz 1V, (Surabaya, Al Hidayah,
t.th:), him. 43.
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Artinya: “Menahan diri dari bersolek/berhias pada badan”.

Perbedaan kedua definisi di atas terlihat pada dua hal pokok : pertama,
pada definisi yang pertama tekanannya terletak pada pakaian yang dicelup sebagai
suatu faktor yang harus dijauhi selama ihdad; sedangkan pada definisi kedua,
yang harus dijauhi meliputi semua bentuk yang dinamakan bersolek (make up)
dan berhias. Kedua, pada definisi pertama tidak disebutkan bahwa bersolek atau
berhias yang harus dijauhi itu berkenaan dengan anggota badan; sedangkan pada
definisi kedua hal itu dibutkan secara jelas.Dengan demikian, menghiasi sesuatu
dalam bentuk apapun selain anggota badan, tidak terlarang.

Dengan redaks sedikit berbeda, Wahbah a-Zuhaili memberikan definisi
ihdad sebagai berikut™:
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Artinya: “Meninggalkan harum-haruman, perhiasan, celak mata, dan minyak, baik
minyak yang mengharumkan atau tidak”.
Sebagaimana definisi kedua di atas, Wahbah al-Zuhaili menegaskan, yang

dimaksud dengan meninggalkan harum-haruman, perhiasan, celak mata dan
minyak adalah khusus yang berkaitan dengan anggota badan wanita, oleh karena
itu, wanita yang sedang dalam keadaan ihdad tidak dilarang memperindah tempat
tidur, gorden, dan alat-alat rumah tangganya. la juga tidak dilarang duduk di atas

kain sutera. Berikut perkataan beliau :

" Wahbah al-Zuhaili, Al-Fighu al-Islamy wa Adillatuhu, juz V11, (Damaskus, Dar al-Fikr,
ceét. 111, 1989), him. 659.
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Artinya : “Ihdad atau Hidad secara etimologi adalah menahan diri dari dari
berhias. Sedangkan menurut terminology, hidad adalah meninggalkan
harum-haruman, perhiasan, celak mata dan minyak yang wangi
maupun tidak wangi, demikian adalah khusus yang berkaitan dengan
anggota badan wanita.Tidak dilarang (pula bagi wanita yang sedang
dalam keadaan ihdad) memperindah tempat tidur, permadani, gorden,
dan aat-alat rumah tangganya.la juga tidak dilarang duduk di atas
kain sutera”*.

Syekh Sayyid Sabig juga memberikan definiss senada tentang
ihdad.Menurutnya, ihdad adalah meninggalkan bersolek seperti memakai
perhiasan, pakaian sutera, wangi-wangian, dan celak mata.Hal tersebut, menurut
Sayyid Sabiq diwagjibkan atas seorang isteri yang ditinggal mati suaminya selama
masa iddah dengan maksud untuk menunjukkan kesetiaan dan menjaga hak-hak

suami. Berikut perkataan beliau :
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Artinya : “lhdad adalah meninggalkan bersolek seperti memakai perhiasan, celak
mata, pakaian sutera, dan wangi-wangian, dan memaka inai. Hanya
sgja ha ini diwgjibkan atas seorang isteri yang ditinggal mati suaminya
selama masa iddah dengan maksud untuk menunjukkan kesetiaan dan

menjaga hak-hak suami”*.

21bid
Bsayyid Sabiq, Figh al- Sunnah, jilid I, (Dar al Fikr, Beirut, cet. 1V, 1988), him. 427.
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Meskipun rumusan redaksional beberapa definisi diatas berbeda, namun
inti pokoknya sama, yaitu ketiadaan pemakaian perhiasan, bersolek, dan hal-hal
lain yang dapat menimbulkan syahwat dan gairah kaum lelaki, bagi wanita yang
ditinggal mati suami.

2. Hukum Islam Tentang Pelaksanaan Ihdad

Sebagaimana dikemukakan dalam latar belakang masalah, semua ulama
kecuali al-Hasan sepakat pendapatnya menyatakan bahwa ihdad hukumnya wajib
bagi wanita muslimah yang merdeka selama masa ‘iddah kematian suami®*.

Dasar yang dijadikan pegangan oleh Jumhur Ulama antara lain adalah Hadis

Ummu Salamah, isteri Nabi Muhammad SAW, sebagai berikut :
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Artinya. “Zainab berkata; Aku mendengar Ummu Salamah berkata; Seorang
wanita pernah datang kepada Rasulullah shallalahu ‘alaihi wasallam
dan berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya anak perempuanku
ditinggal mati oleh suaminya, sementara matanya juga terasa perih.
Bolehkah ia bercelak?' Maka Rasulullah shallallahu 'aaihi wasallam
menjawab: "Tidak." Beliau mengulanginya dua atau tiga Kkali.
Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Masa

¥ |bnu Rusyd, Rusyd, Bidayatul Mujtahid, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2006,) cet. Ke-2,
him. 123.
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berkabungnya adalah empat bulan sepuluh hari. Sesungguhnya pada
masa jahiliyah dulu, salah seorang dari kalian melempar kotoran setelah
satu tahun." Humaid berkata; Aku bertanya kepada Zainab, "Apa
maksud dari pernyataan bahwa, ia melempar kotoran setelah setahun?"
Zainab menjawab, "Maksudnya, bila seorang wanita ditinggal mati oleh
suaminya, ia masuk ke dalam gubuk, dan memakai pakaian yang paling
lusuh miliknya. la tidak boleh menyentuh wewangian hingga berlalu
satu tahun. Kemudian keledai, kambing atau sebangsa burung
didatangkan kepada wanita itu agar ia mengusap kulitnya. Dan amat
jarang ia mengusap suatu pun kecuali sesuatu itu akan mati. Setelah itu,
ia keluar lalu diberi kotoran hewan dan ia lemparkan, setelah itu ia
bebas menyentuh kembali sekehendaknya berupa wewangian atau pun
yang lainnya" Malik ditanya, "Apa makna Tanfadldlu bihi?" la
menjawab, "Y aitu, mengusap kulitnya dengannya”*. (HR. Bukhari).
Hadis di atas menunjukkan bahwa wanita yang ditinggal mati oleh

suaminya, bercelak mata pun tidak boleh, sekalipun celak mata tersebut
dimaksudkan untuk mengobati matanya yang sakit. Larangan ini diucapkan Nabi
dua atau tiga kali.Bagi Jumhur ulama, ha tersebut mengandung arti bahwa ihdad
hukumya wajib.
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Artinya : “Telah mengabarkan kepada kami Husain bin Muhammad bin

Muhammad berkata; telah menceritakan kepada kami Khalid berkata;
telah menceritakan kepada kami Hisyam dari Hafshah dari Ummu

> Muhammad ibn Ismail Abu Abdillah al-Bukhari &j-Ja’fiy, al-Jami’ as-Shahih, Ed :
Mushthafa Daib al-Bugha (Beirut : Dar 1bn Katsir, 1987), 6 juz, juz 5,hadist no — 2739, him. 2042.
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‘Athiyah berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda:
"Tidak boleh seorang wanita berkabung terhadap mayit di atas tiga
hari kecuali terhadap seorang suami. Sesungguhnya ia berkabung
terhadapnya selama empat bulan sepuluh hari. Dan tidak memakai
pakaian yang dicelup serta pakaian bergaris dari Yaman, tidak
memaka celak dan menyisir rambut serta mengusap minyak wangi
kecuali ketika suci, yaitu beberapa bagian dari anggota badan yang
kering atau beberapa kuku*®.
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Artinya : “Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Shalih, telah
menceritakan kepada kami [bnu Wahb, telah mengabarkan kepadaku
Makhramah dari ayahnya, ia berkata;, saya mendengar Al Mughirah
bin Adh Dhahhak berkata; telah mengabarkan kepadaku Ummu
Hakim binti Usaid dari ibunya bahwa suaminya telah meninggal
dunia dan ia sedang sakit mata, lalu ia bercelak menggunakan itsmid,
kemudian ia berkata;, janganlah engkau bercelak menggunakannya
kecuali karena suatu perkara yang tidak bisa dihindari dan darurat,
maka engkau bercelak pada malam hari, dan engkau hilangkan pada

16 Ahmad ibn Syu’aib Abu Abdurrahman an-Nasai, al-Mujtaba Min as-Sunan, Ed : Abdul
Fattah Abu Ghuddah (Halb : Maktab al-Mathbu’at al-Islamiyyah, 1986), 8 juz, juz 6,hadist no —
3481, him. 202.



siang hari. Kemudian Ummu Salamah berkata pada saat itu;
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah menemuiku ketika
Abu Salamah meninggal dan aku telah memakai shabir pada mataku.
Kemudian beliau berkata; apa ini wahat Ummu Salamah? Lalu aku
katakan; itu adalah shabir wahai Rasulullah, tidak ada padanya
minyak wangi. Beliau berkata; sesungguhnya itu akan dapat
meremajakan wajah, maka janganlah engkau memakainya kecuali
pada malam hari, dan menghilangkannya pada siang hari. Dan
janganlah engkau bersisir menggunakan minyak wangi serta pacar,
karena sesungguhnya hal itu merupakan semir. Ummu Salamah
berkata; aku katakan; dengan apakah aku bersisir wahai Rasulullah?
Beliau berkata; dengan daun bidara, dengannya menutupi
»17

rambutmu”=".
Abu Yahya Zakaria al-Anshari dan Sayyid Abu Bakar al-Dimyathi dalam

kitabnya mengemukakan sebuah dalil, yaitu sebuah hadits riwayat Bukhari dan

Muslim*®, Nabi SAW., bersabda :

- 5
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Y sulaiman ibn al-Asy’ats Abu Daud as-Sijistani al-Azdi, Sunan Abi Daud, Ed :
Muhammad Muhyuddin Abdul Humaid (Damaskus : Dar al-Fikr, tt), 4 juz, juz 1,hadist no — 1961,
him.703.

8 Abu Yahya Zakaria a-Anshari, Fath al Wahhab (Beirut : Dar al-Kutub al-“limiyyah,
1418 H), 2 juz, juz 2, him. 185. Lihat juga Sayyid Abu Bakar a-Dimyathi, I’anah al-Thalibin,
(Beirut : Dar Al-Fikr, 2009), 4 juz, juz 4, him. 43.
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Artinya “Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf Telah
mengabarkan kepada kami Malik dari Abdullah bin Abu Bakr bin
Muhammad bin Amru bin Hazm dari Humaid bin Nafi' dari Zainab
binti Abu Salamah bahwa ia telah mengabarkan tiga hadits ini
kepadanya. Zainab berkata; Aku menemui Ummu Habibah isteri Nabi
shalalahu 'alaihi wasallam saat bapaknya, Abu Sufyan bin Harb,
wafat. Lalu Ummu Habibah meminta wewangian yang di dalamnya
terdapat minyak wangi kuning yang sudah usang. Kemudian dari
wewangian itu, ia meminyaki seorang budak wanita lalu memegang
kedua belah pipinya seraya berkata, "Demi Allah, aku tidak berhajat
sedikitpun terhadap wewangian, hanya sgja aku telah mendengar
Rasulullah shallallahu 'aaihi wasallam bersabda: 'Tidak hala bagi
seorang wanita yang beriman kepada Allah dan hari akhir, untuk
berkabung lebih dari tiga hari, kecuali karena kematian suaminya, yaitu
selama empat bulan sepuluh hari”. (HR. Bukhari).*

Apabila diperhatikan, Hadis ini berbentuk khabariyah, yaitu Nabi

memberitakan bahwa wanita yang ditinggal mati oleh suaminya boleh berihdad
selama empat bulan sepuluh hari. Namun menurut Sayyid Abu Bakar al-
Dimyathi, ulama telah Ijma’ menyatakan bahwa ihdad hukumnya wajib atas
wanita yang kematian suami, karena sesuatu yang dibolehkan sesudah ada
larangan adalah wagjib. Satu-satunya ulama yang tidak mewgjibkan ihdad atas
wanita yang ditinggal mati oleh suaminya adalah Imam a-Hasan al-
Bashri.Meskipun demikian menurut Sayyid Abu Bakar a-Dimyathi, hal tersebut
tidaklah menyebabkan cacatnya Ijma’ ulama, dalam arti Ijma’ Ulama tentang
kewajiban ihdad tidak berkurang lantaran Imam a-Hasan a-Bashri tidak

termasuk didalamnya. Berikut ini perkataan beliau dalam kitabnya :

Bukhari, op. cit, juz 5,hadist no — 4918, him. 242
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Artinya : “(Adapun pernyataan adanya ijma’ atas yang dimaksudkan) yakni
dimaksudkan wajib di dalam hadis, bukan boleh. Sedangkan perkataan
pengecualian yang diriwayatkan dari Hasan a- Bashri tentang
ketidakwajibannya, maka tidaklah menyebabkan cacatnya Ijma’
ulama”.?°

Sayyid Sabiq dengan tegas juga mengatakan, bahwa wanita yang ditinggal
mati suaminya wajib berihdad selama masa ‘iddah, yaitu empat bulan sepuluh

hari. Berikut perkataan beliau :

j'j'&jj'e"i'-lz"‘u:'ﬂbj‘ BA}J\GJ@.‘JF" JS':'-'\“M s ..

Artinya : “Wajib bagi wanita yang ditinggal mati suaminya berihdad selama masa
‘iddah, yaitu empat bulan sepuluh hari”.
Dalil yang digunakan oleh Sayyid Sabiq adalah Hadis riwayat Jama’ah

selain Turmudzi, dari Ibnu “Athiyah?®'. Nabi saw. bersabda:

i
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Artinya: “Dan telah menceritakan kepada kami Hasan bin Rabi' telah

menceritakan kepada kami Ibnu Idris dari Hisyam dari Hafshah dari
Ummu 'Athiyah bahwa Rasulullah shallalahu 'alaihi wasallam pernah

% Sayyid Abu Bakar al-Dimyathi, op. cit,, juz 4, him. 43.
2 sayyid Sabiq, op. cit,, him. 428.
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bersabda: "Tidak boleh bagi seorang wanita melakukan ihdad karena
kematian seseorang melebihi tiga hari, kecuali karena kematian
suaminya yaitu empat bulan sepuluh hari, dan tidak boleh
menggunakan pakaian yang berwarna warni, melainkan hanya memakai
pakaian yang kasar (kain beludru), dan tidak boleh menggunakan celak
mata, dan tidak boleh memakai wewangian kecuali jika masa iddahnya
telah habis, maka diperbolehkan baginya memaka qusth dan adzfar
(sgenis pohon yang harum baunya).” Dan telah menceritakan kepada
kami Abu Bakar bin Abu Syaibah telah menceritakan kepada kami
Abdullah bin Numair dan diganti dengan jalur periwayatan yang lain,
dari Amru telah menceritakan kepada kami Y azid bin Harun keduanya
dari Hisyam dengan sanad ini”. (HR. Muslim)®

Imam Syafi’i di dalam kitab al-Umm mengatakan, Allah Swt. memang
tidak menyebutkan ihdad dalam Alqur’an, namun ketika Rasulullah saw.
memerintahkan wanita yang ditinggal mati oleh suaminya untuk berihdad, maka
hukum tersebut sama dengan kewajiban yang ditetapkan oleh Allah Swt. di dalam

kitab-Nya. Berikut pernyataan beliau dalam kitab al-Umm :

G 1) B bl K25 5ty s 8a QW W 83 4l W & (sl J6 )
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“Muslim bin al-Hajjaj, Op. cit,hadist no - 2739, him. 1127.
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Artinya “ Berkata imam Syafi’i rahimahullah : Allah Swt telah menyebutkan
‘iddah bagi yang ditinggal mati, talag, dan tempat tinggal bagi wanita
yang ditalag dengan batas akhirnya, di mana jika wanita yang ber-
‘iddah ini mencapai batas tersebut, ia menjadi halal dan diperkenankan
keluar rumah. Begitu juga dalam sunah terdapat penjelasan mengenal
tempat tinggal wanita yang ditinggal mati. Namun Allah Swt tidak
menyebutkan mengenai lhdad-nya, maka ketika Rasulullah saw.
memerintahkan wanita yang ditinggal mati suaminya untuk berihdad,
maka perintah itu sama kedudukannya dengan apa yang Allah
perintahkan dalam kitab”?3,

Dengan kata lain, kekuatan hukum yang ditetapkan berdasarkan Hadis

Rasulullah saw..sama dengan kekuatan hukum yang ditetapkan berdasarkan
Alqur’an.
3. Ihdad Wanita yang Ditalak Ba’in

Wanita yang ditalak ba’in (talak tiga) oleh suaminyatidak bisa berkumpul
kembali dengan bekas suaminya sebagai suami-isteri, kecuali isteri yang ditalak
itu telah kawin dengan orang lain. Posisi wanita semacam ini hampir sama dengan
wanita yang ditinggal mati suaminya. Sama dalam arti keduanya tidak bisa
berkumpul dengan suaminya, bedanya kalau wanita yang ditinggal mati suaminya
tidak ada kemungkinan lagi untuk berkumpul selama-lamanya, bahkan ia tidak
bisa melihat wajah suaminya, kecuali dalam gambar.

Bagi wanita yang ditalak ba’in, masih mungkin ia berkumpul kembali
dengan bekas suaminya, asa syarat-syaratnya terpenuhi. Syarat pokoknya adalah

isteri yang ditalak itu harus kawin dengan orang lain dan terjadi percampuran.

% Muhammad Ibn Idris al-Syafi’i, Al-Umm, juz V, (Beirut : Dar al-Fikr, t.th), him. 246.
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Setelah wanita tersebut cerai dengan suami keduanya, barulah kedua belah pihak
bisa melangsungkan perkawinan lagi dengan memenuhi segala persyaratan
perkawinan yang ditentukan oleh syara’.

Disamping itu wanita yang ditalak ba’in masih mungkin melihat wajah
suaminya secara fisik dengan caranya sendiri.Karena posis wanita yang ditalak
ba’in sedemikian rupa, ulama berbeda pendapat apakah wanita seperti ini wajib
ihdad selama masa ‘iddah sebagaimana wajibnya ihdad karena kematian suami
atau tidak?

Imam Malik secara tegas menyatakan, tidak ada ihdad kecuali karena

kematian suami. Sebagaimana dikemukakan Ibn Rusyd dalam Bidayah :
sbgll sas (3 V) e Y JB Ko ol saall L8 oy V@\)w-\ L

Artinya : “Adapun yang mereka perselisihkan terkait iddah adalah bahwa imam
Malik berkata : “tidak ada ihdad kecuali karena iddah karena kematian

suami”?,

Pernyataan ini mengandung arti bahwa wanita yang ditalak ba’in tidak
wajib ihdad. Termasuk juga disini wanita-wanita lainnya yang ditinggal mati
suaminya, seperti wanita yang ditalak rg’i.Bertolak belakang dengan, Imam Abu
Hanifah, Al-Tsauri dan sgumlah pengikut madzhab Hanafi berpendapat, bahwa
indad pada ‘iddah wanita yang ditalak ba’in hukumnya wajib. Ha ini

sebagaimana dikemukakan oleh 1bn Rusyd dalam Bidayah al-Mujtahid :

oy U 3 e sl (3 sl (g ailly & 5 B

 |bnu Rusyd, Op. cit, him. 123.
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Artinya: “Menurut Imam Abu Hanifah, Al-Tsauri ihdad pada ‘iddah wanita yang
ditalak ba’in hukumnya wajib”?.
Alasan kelompok Hanafiyah adalah bahwa ihdad merupakan hak syar’i

dan merupakan manifestasi dari rasa duka cita karena ditalak oleh suaminya,
sehingga ia tidak mungkin lagi berkumpul dengan bekas suaminya seperti wanita
yang ditinggal mati suaminya. Berikut pernyataan beliau :

Je il T, g oY <bely BYb &llall i &al) e Gal ald) Lad) oy
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Artinya: “Hanafiyah mewajibkan juga berihdad bagi wanita yang ditalak ba’in
karena merupakan hak syar’i dan merupakan manifestasi dari rasa duka
cita karena luputnya nikmat pernikahan sepert halnya wanita yang
ditinggal mati suaminya”%

Jumhur ulama termasuk berpendapat, wanita yang ditalak ba’in tidak

wajib ihdad, tetapi sunah melakukannya.Alasannya suami wanita itu telah
melakukan tindakan yang menyakitkan dengan talak ba’in tersebut.Karena itu
tidak sepantasnya wanita yang ditalak ba’in berduka cita dengan melakukan
ihdad.Disunnatkan berihdad bagi wanita itu dimaksudkan agar tidak terjadi hal-

hal yang negatif yang membawa kepada kerusakan. Berikut pernyataan beliau :
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“Ibid.
% \Wahbah Az-Zuhaili, Op. cit,.him. 661.
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Artinya : “Jumhur ulama berpendapat tidak mewajibkan berihdad bagi wanita
yang ditalak ba’in, tetapi sunnat sgja melakukannya. Oleh karena suami
telah melakukan tindakan yang menyakitkan dengan talak ba’in
tersebut, maka tidak sepantasnya wanita yang ditalak ba’in berduka cita
dan bersedih karena berpisah, dan karena ia juga dalam keadaan masa
‘iddah dari talaq seperti halnya talaq raj’iy. Disunnatkan berihdadbagi
wanita itu dimaksudkan agar tidak terjadi hal-hal yang negatif yang
membawa kepada kerusakan™?’.

Bagaimanapun wanita yang ditalak ba’in tentu akan mendapatkan
goncangan batin yang cukup berat akibat talak tersebut kecuali perceraian itu
memang dikehendakinya sendiri dan dalam keadaan janda mungkin sekali ada
godaan dan rayuan dari lelaki lain. Karena itu jika ia bersolek dan menghias diri
sementara ia masih masih dalam masa “iddah, dikhawatirkan ia mudah terjerumus
ke dalam jurang kehinaan.

Dorongan hatinya yang sangat terpukul akibat diceraikan oleh suami bisa
membuatnya nekat berbuat apa saja, apaagi jika wanita itu tidak memiliki
keimanan yang kuat. Karena itu berihdad akan lebih baik baginya karena ia
terhindar dari hal-hal yang tidak baik tersebut. Dengan ihdad godaan dan
rangsangan dari luar sedikit banyak akan dapat dibendung.

Imam Syafi’i mengatakan, saya lebih menyukai wanita ditalak ba’in
melakukan ihdad sebagaimana wanita yang ditinggal mati suaminya.lhdad itu
dilakukan selama masa ‘iddah talak.Pendapat ini merupakan pendapat paratabi’in
dan saya tidak memperoleh keterangan dari mereka tentang kewajiban ihdad atas

wanita yang ditalak ba’in, karena keadan wanita yang ditalak ba’in dengan wanita

pid.
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yang ditingga mati suaminya berbeda, sekalipun dalam beberapa ha ada

persamaannya.
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Artinya : “Saya lebih menyukai bagi wanita yang ditalak ba’in yang suaminya
tidak memiliki kuasa lagi untuk ruju’ kepada istrinya, melakukan ihdad
sebagaimana wanita yang ditinggal mati suaminya sampai habis masa
‘iddah. Pendapat ini dikemukakan oleh sebagian tabi’in dan saya tidak
memperoleh keterangan dari mereka tentang kewajiban ihdad atas
wanita yang ditalak ba’in, karena wanita yang ditalak ba’in dengan
wanita yang ditinggal mati suaminya berbeda keadaannya dalam hal ini,
namun dalam ha lain keduanya bisa dihimpun (ditemukan)
persamaannya”?®.

Keterangan ini menunjukkan bahwa bagi Imam Syafi’i, ihdad tidak wajib
dilakukan oleh wanita yang ditalak ba’in, tapi jikaia melakukannyaitu lebih baik.
Apabila ulama berbeda pendapat tentang wajib tidaknya ihdad bagi wanita yang
ditalak ba’in, maka mereka sepakat tentang tidak wajibnya ihdad bagi wanita yang
ditalak rg’i. Alasan yang dikemukakan adalah wanita yang ditalak raj’i pada
hakikatnya masih berstatus sebagai isteri, karenaitu, ia malah seharusnya bersol ek
dan berhias diri sebaik mungkin agar suaminya mau kembali kepadanya. Berikut

ini pernyataan beliau :
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“Muhammad 1bn Idris al-Syafi’i, Op. cit, him. 248.
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Artinya : “Sepakat fugaha tentang tidak wajibnya ber-ihdad bagi wanita yang
ditalak rg’i. karenaia (wanita yang ditalak raj’i) padahakikatnya masih
berstatus sebagai isteri, yang baginya boleh berhias diri di hadapan
suaminya agar suaminya tertarik (suka) pada dirinya dan mau
mengembalikannya kepada keadaan yang semula yakni sebagai seorang
istri”®®,

Tapi tentu sga yang dimaksud bersolek di sini adalah diarahkan kepada
suami, bukan kepada orang lain. Jika wanita yang ditalak rg’i bersolek dan
mempercantik diri untuk menarik lelaki lain, maka hal ini tidak dibenarkan selama
ia berada dalam masa ‘iddah, karena pada dirinya masih ada hak suaminya, yaitu
hak untuk kembali.

4. Ihdad Wanita yang Ditinggal Mati Keluarga Dekat

Disamping masalah kematian suami dan masalah talak, ulama juga
membahas tentang ihdad wanita karena kematian keluarga dekatnya. Menurut
Sayyid Sabig, seorang wanita boleh berihdad karena kematian keluarga dekatnya
selama tiga hari dan haram lebih dari itu. Namun kebolehan berihdad ini
disyaratkan bahwa wanita tersebut mendapat izin dari suaminya. Berikut

pernyataan beliau :
3 3 ade o o Lde oy (85 lemg d Lo plT A U L 3 e d 18 02

Atrtinya : “Boleh bagi wanita berihdad karena kematian keluarga dekatnya selama
tiga hari selama tidak dilarang suaminya, dan haram lebih dari itu”.

Dr. Wahbah al-Zuhaili secara tegas mengatakan, seorang suami berhak

melarang isterinya melakukan ihdad karena kematian keluarga dekatnya, seperti

% Wahbah al-Zuhaili, Op. cit,,him. 660.
% sayyid Sabig, Op. cit,, juz 1. him. 507.



kematian ayah, ibu dan saudara, karena berhias atau bersolek bagi seorang isteri

adal ah hak suami. Berikut pernyataan beliau :
Jﬁli-'- Cano QF uyﬁ éjﬁ ..3\..\:'-! rjﬁj cLaﬁ rlg-' myu CJ r-j U'E w)s L}F .)\J\;\ BZ»H ‘C\,oj
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Artinya : “Dibolehkan bagi wanita berihdad karena kematian keluarga dekatnya
seperti kematian ayah, ibu dan saudara, selain suami..... dan bagi
seorang suami juga berhak melarang isterinya melakukan ihdad karena
kematian keluarga dekatnya, seperti kematian ayah, ibu dan saudara,

karena berhias atau bersolek bagi seorang isteri adalah hak suami”**

Bak Sayyid Sabiqg maupun Wahbah a-Zuhaili mendasarkan pendapatnya
tentang kebolehan wanita berihdad karena kematian keluarga dekatnya selama
tiga hari dan haram lebih dari itu, kepada hadis Rasulullah saw. berikut ini®*:
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf Telah
mengabarkan kepada kami Malik dari Abdullah bin Abu Bakr bin
Muhammad bin Amru bin Hazm dari Humaid bin Nafi' dari Zainab
binti Abu Salamah bahwa ia telah mengabarkan tiga hadits ini
kepadanya. Zainab berkata; Aku menemui Ummu Habibah isteri Nabi

3 Wahbah al-Zuhaili, Op. cit,, him. 65.
% sayyid Sabig, Op. cit,.him. 429.
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shdlalahu 'alaihi wasallam saat bapaknya, Abu Sufyan bin Harb,
wafat. Lalu Ummu Habibah meminta wewangian yang di dalamnya
terdapat minyak wangi kuning yang sudah usang. Kemudian dari
wewangian itu, ia meminyaki seorang budak wanita lalu memegang
kedua belah pipinya seraya berkata, "Demi Allah, aku tidak berhajat
sedikitpun terhadap wewangian, hanya sgja aku telah mendengar
Rasulullah shallallahu 'daihi wasallam bersabda: 'Tidak hala bagi
seorang wanita yang beriman kepada Allah dan hari akhir, untuk
berkabung lebih dari tiga hari, kecuali karena kematian suaminya, yaitu
selama empat bulan sepuluh hari”. (HR. Bukhari-Muslim).

Demikianlah  beberapa ketentuan dalam syari’at Islam tentang

ihdad.Adapun hal-ha yang dilarang selama ihdad disimpulkan oleh Ibnu Rusyd
secara umum, yaitu segala bentuk perhiasan yang dapat menarik perhatian laki-
laki, kecuali sesuatu yang dianggap bukan sebagai perhiasan.

Namun menurut Ibnu Rusyd, para fugaha membolehkan pemakaian celak
mata kalau terpaksa, tetapi sebagian ulama ada yang mensyaratkan bahwa celak
itu bukan dianggap sebagal perhiasan, dan sebagian ulama lagi mensyaratkan
bahwa pemakaian dilakukan hanya pada malam hari. Berikut pernyataan beliau :
otny Abojia | opiamy Gy b KL Lo wd Lojial pians 5y pl) e JoSI) 3 i a5 )
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Artinya: “ Sebagian fugaha memberikan keringinan dalam pemakaian celak mata
kalau terpaksa, tetapi sebagian ulama ada yang mensyaratkan bahwa

celak itu bukan dianggap sebaga perhiasan, dan sebagian ulama lagi

mensyaratkan bahwa pemakaian dilakukan hanya pada malam hari”.

* |bn Rusyd, Op. cit,, juz 1, him. 494.
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C. Tinjauan Hukum Islam tentang ‘Iddah
1." Pengertian I’ddah
Jika ditelusuri secara etimologis, menurut Ibn Abidin dalam Hasyiyah
Durar a-Mukhtar : kata ‘iddah berasal dari kata kerja ‘adda ya’iddu yang

bermakna al-ihsha’, hitungan, perhitungan atau sesuatu yang dihitung
JAEIJ Aoy (’AI"-'J ;La>>“ jm(s'-.g 4l ( S ) saall Ol
Artinya : “Bab mengenai Iddah, secara etimologi lafaz ( 3.4l ) dengan baris

kasrah pada huruf ‘ain bermakna al-ihsha’ (hitungan). Adapun jika
diambil dari kata maka ia bermakna a-isti’dad li al-amr (bersiap-siap
untuk suatu urusan)”>.

Kata ‘iddah menurut Sayyid Sabigq juga dipakai untuk menunjukkan
pengertian hari-hari haidh atau hari-hari suci pada wanita. Berikut pernyataan
beliau :

Q\Jy&'ﬂj rlg“!fl u_p c.,\:.';j c:l\ 4.:,44 \.p
Artinya : “Hari-hari yang dihitung oleh wanita atau hari-hari suci yang dihitung

oleh wanita™®,

Sedangkan secara terminologis, para ulama’ merumuskan pengertian

‘iddah dengan berbagai ungkapan, antara lain:
Bl ol (8753 8y s o) o iy 30 Ld s gl sl o

Attinya: “lddah merupakan suatu nama atau sebutan untuk waktu bagi seorang
isteri yang sedang menunggu dan dilarang menikah setelah
meninggal nya suami, atau setelah berpisahnya suami dengan istri”*.

* lbnu ‘Abidin, Hasyiyah Radd al-Mukhtar’ala ad-Dur al-Mukhtar, jilid 111, (Beirut :
Dar al-Fikr, t.th), him. 502.
% sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, jilid I1, (Beirut : Dar al-Fikr, Cet. 1V, 1983), him. 277.
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Dari definis di atas, dapat dipahami bahwa ‘iddah adalah suatu tenggang
waktu tertentu yang harus dihitung oleh seorang perempuan semenjak ia berpisah
(berceral) dengan suaminya, baik perpisahan itu disebabkan karena talak maupun
karena suaminya meninggal dunia, dan dalam masa tersebut perempuan itu tidak
dibolehkan kawin dengan laki-laki lain. Dan ada juga yang mengartikan masa
’iddah adalah istilah yang diambil dari bahasa Arab dari kata yang bermakna
perhitungan.

Menurut istilah para Ulama, masa ‘iddah ialah sebutan atau nama suatu
masa dimana seorang wanita menanti atau menangguhkan perkawinan setelah ia
ditinggalkan mati oleh suaminya atau setelah diceraikan baik dengan menunggu
kelahiran bayinya, atau berakhirnya beberapa quru’, atau berakhirnya beberapa
bulan yang sudah ditentukan.

Secara kategorial, Syaikh Kamil Muhammad Uwaidah menyebutkan
bahwa perempuan yang ber-‘iddah (al-Mu’taddah) dapat dikelompokkan kedalam
dua macam kategori*":

Pertama, perempuan yang ber-‘iddah karena ditinggal mati oleh suaminya.
K etentuan masa iddah-nya adalah :

1. Empat bulan sepuluh hari, dengan catatan tidak hamil, baik pernah dukhul
atau tidak.
2. Sampai melahirkan, jika kehamilannya dinisbatkan kepada shahib al-

‘iddah.

*Ibid.
3'Syaikh Muhamad Kamil Uwaidah, Al Jami’ fi Figh An-Nisa’ (Figh Wanita :
Penerjemah M. Abdul Ghofar, E.M), (Jakarta : Pustaka al-Kautsar, cet. |, 1998), him. 449-450.
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Kedua, perempuan yang ber-‘iddah bukan karena ditinggal mati oleh
suaminya. Ketentuan masa ‘iddah-nya adalah :
1. Sampa melahirkan, jika kehamilannya dinisbatkan kepada shahib al-
‘iddah.
2. Tigaquru’, jikaiapernah menstruasi
3. Tiga bulan, jika belum menstruasi atau sudah putus dari periode haidh
(ya'isah)
Selanjutnya, yang menarik untuk mendapatkan fokus perhatian cukup
dalam hubungan ini adalah fungsi ‘iddah, yaitu membersihkan diri dari pengaruh
atau akibat hubungan perempuan bersangkutan dengan suami  yang

menceraikannya. Demikian dikemukakan oleh syaikh Zakariya al-Anshari :
J5 L Jolly Gl 7y o lomdd S sl 7 lgamy 55l Al 50 L3 s 50 (2
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Artinya : “lddah adalah masa bagi wanita untuk menunggu, guna mengetahui
kebersiahan rahimnya, atau mengabdi atau karena bersedih hati karena
ditinggal suami. Hukum asal mengenai ini sebelum adanyaijma’ adalah
ayat Alqur’an, dan disyari’atkan untuk menjaga keturunan, dan juga
menjaga wanita dari adanya percampuran”.

Statemen ini mengundang beberapa pertanyaan, apakah pembersihan diri
tersebut dalam arti bara’ah ar-rahmi ?jikaya, apakah ia satu-satunya alasan pokok
atau ada alasan lain yang menyertainya? jika hanya berkaitan dengan bara’ah ar-

rahmi semata, tentu persoalan ini dapat diselesaikan dengan kecanggihan

% Abu Y ahya Zakaria al-Anshari, Fath al Wahhab, juz I1, (Surabaya : Al Hidayah, , t.th.),
him. 103.
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teknologi modern sekarang. Kalau tidak, lalu faktor apalagi yang harus
diperhatikan dan dipertimbangkan ?
Dalam hal terakhir ini, definisi kelompok Syafi’iyah tentang ‘iddah layak

untuk diperhatikan:
755 de i) ol gy 5, B § L1 L3 i 5 50

Artinya: “Masa yang harus dilalui oleh isteri (yang ditinggal mati atau diceraikan
oleh suaminya) untuk mengetahui kesucian rahimnya, karena mengabdi
(ta’abudy) atau berbela sungkawa atas suaminya”*.

Definisi tersebut mengisyaratkan ada tiga fungs ‘iddah, yaitu bara’ah ar-
rahmi (membesihkan rahim), ta’abbud (pengabdian diri kepada tuhan), dan bela
sungkawa atas kematian suami (tafgjju’). Sgalan dengan ini, golongan Hanafiyah

mengajukan definisi sebagai berikut:

Artinya““Suatu masa yang bagi isteri ditentukan dalam rangka membersihkan
sisa-sisa pengaruh pernikahan atau hubungan seksual .

Berdasarkan uraian di atas, secararingkas dapat ditarik satu benang merah
bahwa tidaklah mudah mendefinisikan ‘iddah dalam satu ungkapan.
Di samping itu tampak pula bahwa terdapat beberapa sebab, akibat dan fungs
‘iddah.Akan tetapi yang jelas kewagjiban ber-‘iddah hanya dikenakan kepada
perempuan, tidak pada laki-laki. Demikian dikemukakan oleh syaikh Wahbah

Zuhaili :

¥ Abdurrahman al-Jaziri, Al-Figh ‘ala Mazahib al-Arba’ah, jilid 1V, (Beirut : Dar a Fikr,
1986), him. 517.
“Ibid.
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Artinya : “ Tidak ada bagi laki untuk ber-iddah menurut definisi istilahi, sehingga
boleh baginya langsung menikah dengan wanita lain setelah berpisah
selagi tidak ada sesuatu yang menghalanginya menurut syara’, seperti :
menikahi wanita yang tidak halal baginya dengan mengumpulkan
antara istrinya yang pertama dengan kerabat dekatnya yang haram ia

nikahi seperti saudara perempuannya, dan lain-lain™**.

2., Dasar-Dasar Penetapan Iddah

Yang menjalani ‘iddah tersebut adalah perempuan yang bercerai dari
suaminya,bukan laki-laki atau suaminya. Perempuan yang bercerai darisuaminya
dalam bentuk apapun, cerai hidup atau mati, sedangkan dalam masa hamil atau
tidak, wajib menjalani masaiddah itu*.

Iddah sudah dikena juga pada masa jahiliyah.Kemudian kebiasaan itu
diakui dan terus dilestarikan karena ada beberapa kebalkan didalamnya.Para
ulama’ sepakat bahwa perempuan yang diceraikan oleh suaminya, baik cerai
hidup maupun cerai mati, diwajibkan menjalani ‘iddah.Konsensus ini didasarkan
pada Al-Qur an, al-Hadits dan al-ljma’*.

Ada beberapa ayat Alqur’an dan Hadits Nabi yang membicarakan
persoalan berkaitan dengan ‘iddah, baik berupa keterangan tentang perlunya
‘iddah maupun berupa penjelasan tentang hal-hal yang berhubungan dengan

kewajiban dan hak suami atau isteri dalam masa ‘iddah.

“ Wahbah al-Zuhaili, Op. cit,,him. 626
2 Abdul Rahman Ghozali, Figh Munakahat, (Jakarta: K encana, 2010), him. 302.
“|bid, him. 625
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Pertama, dasar Alqur’ an, Allah SWT.Berfirman :
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Artinya : “Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri (menunggu) tiga
kali quru*. tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang diciptakan
Allah dalam rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan hari
akhirat. dan suami-suaminya berhakmerujukinya dalam masa menanti
itu, jika mereka (para suami) menghendaki ishlah. dan Para wanita
mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya menurut cara
yang maruf. akan tetapi para suami, mempunya satu tingkatan
kelebihan daripada isterinya™50. dan Allah Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana.” (Q.S Al-Bagarah [2]: 228)*.

z
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“Quru’ dapat diartikan suci atau haidh.

% Hal ini disebabkan karena suami bertanggung jawab terhadap keselamatan dan
Kesgjahteraan rumah tangga (Lihat surat An Nisaa' ayat 34).

“6 Depag RI, Al Qur an dan terjemahnya, (Bandung: Gema Risalah Press, 1989), (Q. S
Al- Bagarah: 228).
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Artinya : “orang-orang yang meningga dunia di antaramu dengan meninggalkan
isteri-isteri  (hendaklah Para isteri itu) menangguhkan dirinya
(ber'iddah) empat bulan sepuluh hari. kemudian apabila telah habis
'iddahnya, Maka tiada dosa bagimu (para wali) membiarkan mereka
berbuat terhadap diri mereka menurut yang patut. Allah mengetahui apa
yang kamu perbuat.” (Q.S Al-Bagarah [2] : 234)*".
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Artinya : “Hai Nabi, apabila kamu menceraikan isteri-isterimu Maka hendaklah
kamu ceralkan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi)
iddahnya (yang wajar) dan hitunglah waktu iddah itu serta bertakwalah
kepada Allah Tuhanmu. janganlah kamu keluarkan mereka dari rumah
mereka dan janganlah mereka (diizinkan) ke luar kecuali mereka
mengerjakan perbuatan keji yang terang. Itulah hukum-hukum Allah,
Maka Sesungguhnya Dia telah berbuat zalim terhadap dirinya
sendiri.kamu tidak mengetahui barangkali Allah Mengadakan sesudah
itu sesuatu hal yang baru.” (Q.S At-Thalag [65]: 1)*.

Kedua, Disamping itu, Nabi pernah menginstruksikan kepada Fatimah

binti Qays, sebagaimana Hadis yang diriwayatkan Muslim dan lain-lain :

““Ibid, (Q.S Al-Bagarah[2] : 234).
“bid, (Q.SAt-Thalaq [65] : 1).
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Artinya: “Dan telah menceritakan kepadaku Ishaq bin Manshur telah
menceritakan kepada kami Abdurrahman dari Sufyan dari Abu Bakar

bin Abu Al Jahm dia berkata; Saya mendengar Fathimah binti Qais

berkata; Suatu hari suamiku, yaitu Abu Amru bin Hafsh bin Al
Mughirah mengutus Ayyasy bin Abi Rabi'ah untuk menceraikanku

dengan membawa lima sha kurma dan lima sha gandum. Maka saya

berkata; "Saya hanya diberi nafkah segini, tidakkah kamu
mengizinkanku menunggu masa iddah di rumah kaian?' Ayyash
menjawab; "Tidak."Fathimah melanjutnya ceritanya; Kemudian saya
mengenakan bajuku dan bergegas menemui Rasulullah shallallahu

‘daihi  wasalam. Beliau bertanyas "Sudah berapa kali dia
mencerailkanmu?' Saya menjawab; "Tiga kali." Beliau bersabda: "Dia

benar, memang kamu tidak berhak lagi mendapatkan nafkah darinya,

oleh karena itu, tunggulah masa iddahmu di tempat anak pamanmu

yaitu Ibnu Ummi Maktum, sebab dia telah buta sehingga kamu bebas

apabila hendak menanggalkan pakaianmu, jika telah berakhir masa
iddahmu, maka beritahukanlah kepadaku." Fathimah berkata; Tidak

lama kemudian, beberapa orang melamarku, di antaranya adalah
Muawiyah dan Abu Jahm. Maka Nabi shalalahu 'aahi wasalam



bersabda: "Sesungguhnya Mu'awiyah adalah orang yang susah
sedangkan Abu Jahm adalah orang yang keras terhadap wanita atau
suka mukul wanita atau berkata seperti itu, akan tetapi menikahlah
dengan Usamah bin Zaid." (HR. Muslim, Ahmad Ibnu Hanbal, an-
Nasa’i, dan Abu Dawud)*.

Ketiga, dalil ‘iddah yang dilandaskan pada ijma’.Berdasarkan ayat dan
hadis di atas, ulama’figh sepakat (ijma’) bahwa perempuan muslimah yang telah
bercerai dengan suaminyawajib menjalani ‘iddah™.

Dengan memperhatikan secara seksama ayat-ayat dan dan hadis tersebut,
dapatlah ditarik satu konklusi bahwa ‘iddah timbul sebagai akibat perceraian
karena kematian dan talak.Oleh karena itu, ulama berbeda pendapat tentang
perceraian yang terjadi setelah wathi’ syubhat, pernikahan fasid dan
zina.Golongan azh-Zhahiri misalnya, tidak mewajibkan ‘iddah bagi perempuan
yang dicerai secara fasid walaupun sudah terjadi dukhul, sebab tidak ada dalilnya,

baik dalam Alqur’an maupun Sunnah®. Berikut ini pernyataannya:

G e L) e s oo Sl sy o) A0 (3 sl Y il 0
Ll

Artinya : “Menurut azh-Zhahiri tidak wajib ‘iddah pada pernikahan yang fasid

walaupun sudah terjadi dukhul, sebab tidak ada dalilnya, baik dalam

Alqur’an maupun Sunnah”>.

49 Muslim bin al-Hajjaj, Al-Jami’ Al-Sahih, Ed : Muhammad Fuad Abdul Bagi (Beirut :
Dar lhya’ At-Turats al-Arabiy, t.th), 5juz, juz 2, him. 1114.

*\Wahbah al-Zuhaili, Op. cit, him. 626.

*'Sayyid Sabig, Op. cit, him. 282.

*2 Lihat juga Ibn Hazm Al-Andalusi al-Qurthubi, Al-Muhalla, Ed : Muhammad Munir ad-
Dimasyqi (Mesir : Idarah ath-Thiba’ah al-Muniriyyah, 1351 H), 11 juz, juz 10, him. 303.
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Sedangkan golongan lainnya mewajibkan ‘iddah bagi perempuan
semacam itu.Namun di kalangan ini pun terdapat perbedaan tentang wanita yang
berzina. Golongan Hanafiyah, Syafi’iyah dan Tsauri menyatakan bahwa wanita
yang berzina tidak wajib ber’iddah, dengan aasan bahwa ‘iddah gunanya untuk
memelihara keturunan, sedangkan zina tidak menimbulkan hubungan nasab.
Pendapat ini juga dianut oleh Abu Bakar ash-Shidig dan Umar ibn a-
Khattab.Sementara itu Malik danAhmad menetapkan adanya ‘iddah bagi wanita

yang berzina. Berikut pernyataan beliau :
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Artinya : “Siapa yang berzina dengan seorang wanita, maka tidak wajib bagi si
wanita untuk ber-iddah, karena ‘iddah gunanya untuk memelihara
keturunan, sedangkan zina tidak menimbulkan hubungan nasab. Inilah
yang menjadi pendapat Hanafiyah, Syafi’iyah, dan Tsauri dan bahkan
juga pendapat Abu Bakar dan Umar.Adapun dengan Imam Malik dan
Ahmad, maka bagi wanita tersebut tetap wajib ber-iddah”>3.

Agaknya jika ‘iddah dimaksudkan untuk membersihkan rahim, dan ia

merupakan satu-satunya cara untuk itu, maka wanita yang dizina semestinya
harus ber’iddah. Kekacauan nasab akan semakin bertambah bila dalam hal ini
‘iddah tidak diberlakukan Namun, bila ada alat pembuktian secara meyakinkan

menunjukkan bahwa rahim wanita tersebut bersih dari bibit yang akan tumbuh,

> |bid.



56

maka dalam kasus ini agaknya alat tersebut dapat dimanfaatkan dan wanita
tersebut boleh tidak menghitung masa ‘iddahnya.

Dengan kata lain, wanita yang berzina tidak dapat bebas begitu sgja untuk
kawin dengan orang lain, tetapi ia juga tidak mutlak harus menunggu dalam suatu
tenggang waktu tertentu sebagai masa ‘iddah.

Dengan demikian, dalam kasus-kasus yang tidak secara tegas
dikemukakan oleh Alqur’an atau Sunnah, penetapan ‘iddah merupakan ijtihad
para ulama’.Oleh karena itu, peluang untuk terjadinya perbedaanpendapat
semakin besar, namun persoal annyatidak dapat dianggap remeh begitu sgja.

3. Bentuk dan Macam-macam ‘lddah

Seperti telah disinggung di atas, masa ‘iddah tidaklah selalu sama pada
setiap wanita. Alqur’an memberikan petunjuk dalam berbagai ungkapan yang
menegaskan bahwa masa ‘iddah ditetapkan berdasarkan keadaan wanita sewaktu
dicera atau ditinggal mati oleh suaminya dan juga berdasarkan atas proses
perceraian, apakah ceral mati atau cerai hidup. Uraian berikut ini dikemukakan
berdasarkan atas perbedaan tersebut.

4, Perbedaan Ditinjau dari Keadaan Wanita

Ada beberapa kondis wanita sewaktu ia dicera oleh suaminya yang
menjadi patokan dalam penentuan masa ‘iddah.

a. Qabla ad-Dukhul atau Ba’da ad-Dukhul

Tinjauan pertama yang ada dalam paradigma Alqur’an adalah apakah istri
itu sudah digauli (madkhul biha) atau belum (ghair madkhul biha). Dalam hal ini

Algur’an mengungkapkan sebagai berikut :
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi perempuan-
perempuan yang beriman, kemudian kamu cerailkanmereka sebelum
kamu mencampurinya maka sekali-sekali tidak wajib atas mereka
'iddah bagimu yang kamu minta menyempurnakannya. Maka berilah
mereka mut'ah dan lepaskanlah mereka itu dengan cara yang sebaik-
baiknya.” (Q.S Al-Ahzab [33]: 49)*.

Ungkapan a-mass (an tamassu) dalam ayat ini dipahami oleh para ulama’

dengan makna ad-dukhul*®

. Tampaknya para ulama’ sepakat menyatakan bahwa
ungkapan gabla an tamassuhunna berarti gabla ad-dukhul, sehingga ayat ini
dipahami sebagai petunjuk bahwa wanita ghair al-madkhul biha tidak perlu
menghitung masa ‘iddah®®.Dengan demikian, wanita tersebut dibolehkan
melakukan akad perkawinan dengan laki-laki lain selepas dari perceraian itu.Ini
berarti bahwa persoalan ‘iddah dengan segala bentuk dan macamnya hanya
dihubungkan dengan a-madkhul biha.

Namun persoalan dukhul tampaknya tidak mutlak menjadi patokan.Dari
beberapa pembicaraan para ulama’ berkenaan dengan ‘iddah, setidaknya ada dua
istilah yang sering mereka gunakan, yaitu khalwat dan fi hukmi al-dukhul.Di atas

telah dikemukakan bahwa khalwat yang belum tentu terjadi di dalamnya dukhul,

menurut jumhur ulama’ sudah mengharuskan adanya ‘iddah. Oleh karena itu,

**Depag RI, Op. cit, (Q.S Al-Ahzab [33] : 49).
*® | bnu Rusyd, Op. cit, him. 66.
*| bid.
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menarik untuk dipertanyakan apakah ungkapan gabla an tamassuhunna memang
hanya berarti dukhul dalam arti sebenarnya, yaitu hubungan biologis antara dua
insan berlainan jenis.

Setidaknya hal ini merupakansuatu persoalan yang perlu dipertimbangkan,
sebab bila ‘iddah juga berkaitan dengan masalah psikologis, di samping rahim,
maka sepantasnyalah seorang wanita yang sudah menjalin hubungan batin dan
kasih sayang dengan seorang pria tidak merasa langsung bebas dari suami yang
karena sesuatu hal mungkin belum sempat menggaulinya.

Daam ha ini, bisa sga terjadi bahwa seorang wanita dinikahi oleh
seorang pria dan di antara mereka telah tertanam hubungan kasih sayang yang
mengikat batin mereka dalam suatu ikatan serta mereka telah hidup serumah,
tetapi ada suatu halangan yang membuat mereka belum sempat mengadakan
hubungan biologis (dukhul), seperti penyakit dan lain-lain.

Kemudian keadaan pula menghendaki mereka untuk bercerai, tentu sgja
ikatan psikologis di antara mereka tidaklah mungkin hilang begitu
sgja.Berdasarkan analisa ini, agaknya kata al-mass dalam ayat di atas juga
meliputi makna lain, disamping dukhul hagiqgi. Sehubungan dengan hal ini pula,
agaknya Ali Hasba Allah menyatakan bahwa satu di antara tiga sebab yang

mewajibkan ‘iddah adalah :
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Artinya: “Terjadinya suatu sebab di antara sebab-sebab perceraian setelah

hubungan seksual dengan suaminya secara sungguhan atau secara
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hukum (dinyatakan telah berhubungan seksual dengan suaminya) dalam
suatu ikatan pernikahan yang sah”>’.
Yang jelas, menggunakan kata al-mass dalam arti dukhul bukanlah

penggunaan makna hakiki. Di samping itu, sewaktu ayat ini dihadapkan dengan
ayat 234 surat a-Bagarah, para ulama mendahulukan ayat terakhir ini. Oleh
karena itu seorang wanita yang ditinggal mati oleh suaminya, baik ia al-madkhul
biha maupun ghair al-madkhul biha, harus ber’iddah seperti yang dimaksud ayat
234 surat al-Bagarah tersebut. Pandangan ini dianut dan dikemukakan dengan
tegas antara lain oleh Sayyid Sabiq dalam kitabnya Figh al-Sunnah.

Beliau menegaskan sebagai alasannya dengan pernyataan:
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Artinya: “‘lddah diwgibkan atas isteri dalam rangka mematuhi suami yang
meninggal dan memperhatikan haknya, sekalipun ia belum melakukan
senggama terhadap isterinya itu®”.

Dengan demikian, ‘iddah bagi wanita yang ditinggal mati suaminya
ditetapkan sebagai masa berkabung atas kematian suaminya itu.Memahami
ungkapan gabla an tamassuhunna dengan arti a-dukhul tidak menimbulkan
kesulitan dalam penerapannya, sebab lebih mudah membedakannya, seperti
halnya dalam kasus kematian yang sangat jelas batasannya. Jika ungkapan itu
dipahami dengan arti lain, maka batasannya tidak begitu jelas, seperti halnya

khalwat.

"Ali Hasba Allah, Al-Furgat Bayn Al-Zaujain Wa Ma Yata’allaqu Biha Min ‘lddah Wa
Nasab, (Mesir : Dar al-Fikr al-Al-Arabi, cet 11, 1968), him. 188.

*¥3ayyid Sabig, Op. cit, him. 278.
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Sehubungan dengan persoalan ini, terdapat pula masalah lain yang
menimbulkan perbedaan pendapat dikalangan ulama’. Apakahada ‘iddah bagi
wanita yang dirujuk suaminya sendiri dalam masa ‘iddah talak rgj’i bilaia dicerai
kembali sebelum sempat dukhul ?kasus ini mengandaikan bahwa seorang wanita
yang sedang menjalani masa ’iddah dalam talak rg’i dirujuk oleh suaminya,
kemudian sebelum dukhul dicerai kembali. Dalam hal ini bagaimanakah ia
menghitung masa ‘iddahnya ?

Jumhur Fugaha al Amshar berpendapat bahwa wanita itu harus membuat
perhitungan baru dalam ‘iddahnya, yaitu sgjak ia dicerai terakhir oleh suaminya
itu. Menurut al-Syafi’i, wanita itu cukup menghitung ‘iddahnya sejak ia dicerai
pertama (sebelum suaminya rujuk).Lain halnya Daud al-Zhahiri yang berpendapat
bahwa wanita tersebut tidak perlu menghitung ‘iddah-nya lagi, baik
menyelesaikan ‘iddahnya yang sudah dijalani sebelumnya maupun menghitung
‘iddah baru. Berikut ini penuturan 1bn Rusyd mengenai masalah ini:

Sl el jpem JB Y o nae abad n g o U8 186 ¢ e ) O e sl B el ) o Ve
s 328 Yy et 3 ' Lde 5l JBy il (153 s gy JoUI WM e L (3 s 885 2By e
Artinya : “Para ulama berbeda pendapat mengenal seorang yang merujuk istrinya
pada masa iddah pada talaq raj’iy lalu berpisah dengannya sebelum

dukhul, apakah ia harus membuat perhitungan baru dalam iddah-nya

atau tidak? Makan menurut Jumhur Fugaha al Amshar : “wanita itu

harus membuat perhitungan baru dalam‘iddahnya. Segolongan lain
berpendapat bahwa wanitu itu cukup menghitung ‘iddahnya sgak ia

dicerai pertama (sebelum suaminya rujuk), demikian dalam salah gaul

nya imam Syafi’i. Sedangkan Daud al-Zhahiri berpendapat bahwa
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wanita tersebut tidak perlu menyelesaikan ‘iddahnya yang sudah
dijalani sebelumnya maupun menghitung ‘iddah baru”®.
Perbedaan pendapat di sini sebenarnya muncul tidak lain karena perbedaan

daam menila status wanita yang sedang ber’iddah. Selanjutnya, dari pendapat-
pendapat tersebut, terlihat pula beberapa hal yang menarik untuk diperhatikan.
Pendapat jumhur memberikan peluang bagi pria untuk mempermainkan wanita,
karena dengan demikian ia terhalang untuk menikah dengan pria lain dan tidak
memperoleh haknya sebagai isteri secara penuh.

Sebaliknya, pendapat itu dapat pula menguntungkan wanita karena
perpanjangan ‘iddah berarti juga perpanjangan jaminan tempat tinggal dan
nafkah.Sementara itu, pendapat al-Zhahiri dapat menghilangkan fungs ‘iddah
yang sesungguhnya karena dengan demikian wanita al-madkhul biha dapat
terbebas dari ‘iddah.Agaknya seperti dikemukakan Ibnu Rusyd, pendapat Syafi’i
dalam masalah ini lebih tepat dan lebih bijaksana®.

b. Dalam Keadaan Hamil atau Tidak

Sisi kedua dari keadaan wanita sewaktu dicerai suaminya yang menjadi
patokan penetapan ‘iddah adalah apakah ia hamil atau tidak. Dalam hal ini
Algur’an mengemukakan dengan dengan tegas bahwa
jika perceraian terjadi sewaktu wanita berada dalam keadaan hamil, maka

‘iddahnya sampai melahirkan anaknya. Ketentuan ini diungkapkan Al-Qur an:

% |bnu Rusyd, Op. cit, him. 70.

bid.
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Artinya: “Dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi (monopause) di antara
perempuan-perempuanmu jika kamu ragu-ragu (tentang masa iddahnya),
Maka masa iddah mereka adalah tiga bulan; dan begitu (pula)
perempuan-perempuan yang tidak haid. dan perempuan-perempuan yang
hamil, waktu iddah mereka itu ialah sampai mereka melahirkan
kandungannya. dan barang -siapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya
Allah menjadikan baginya kemudahan dalam urusannya” (Q.S At-Thalag

[65]: 4)°.
Ketetapan ‘iddah bagi wanita dalam keadaan ini begitu tegas dan

jelasKetegasan dan keelasannya terletak pada kelahiran kandungan yang
dikandungnya.Ketentuan ini tidak memandang jumlah hari.Mungkin sgja ‘iddah
seperti wanita ini berlangsung selama 9 bulan atau lebih. Akan tetapi juga
mungkin hanya sesaat karena begitu iadicera oleh suaminyalantas ia melahirkan.
c. Dalam Masa-masa Haidh atau Suci

Dalam hal ini, Algur’an dengan tegas menyatakan bahwa wanita yang
dicera suaminya dalam keadaan haidh, ia dapat menjadikan masa-masa haidh
sebagai patokan waktu. Sedangkan ‘iddahnya adalah tiga quru’®®. Ketentuan ini

berdasarkan firman Allah SWT. :

£ 24 - 24 7 AE 920
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® Depag RI, Op. cit, (Q.S At-Thalag [65]: 4).
%l bid.
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Artinya : “Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri (menunggu) tiga

kali quru'. tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang diciptakan

Allah dalam rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan hari

akhirat. dan suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti

itu, jika mereka (para suami) menghendaki ishlah. dan para wanita

mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya menurut cara

yang maruf. akan tetapi Para suami, mempunyai satu tingkatan

kelebihan daripada isterinya. dan Allah Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana.” (Q.S Al-Bagarah [2] : 228)%.

Selanjutnya, bagi perempuan yang tidak haidh, baik karena masih kecil

(belum baligh) maupun akibat sudah menopause, masa iddahnya adalah tiga

bulan.K etentuan ini didasarkan pada firman Allah SWT. :

Cudyly G ] oy AT G258 2551 o LS o T o G2 T

Artinya :“Dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi (monopause) di antara

perempuan-perempuanmu  jika kamu ragu-ragu (tentang masa

iddahnya), Maka masa iddah mereka adalah tiga bulan; dan begitu

(pula) perempuan-perempuan yang tidak haid. dan perempuan-

perempuan yang hamil, waktu iddah mereka itu ialah sampai mereka

melahirkan kandungannya. dan barang -siapa yang bertakwa kepada

Allah, niscaya Allah menjadikan baginya kemudahan dalam
urusannya.” (Q.S At-Thalaq [65]: 4)%.

Avyat di atas mengisyaratkan bahwa pada dasarnya ‘iddah dihitung dengan

guru’.Akan tetapi, bagi perempuan yang belum baligh (lam yahidhna) dan yang
sudah memasuki masa menopause (al ya’isati), perhitungan quru’ tidak mungkin

dilakukan.Oleh karena itu, Al Qur’an memberikan petunjuk agar perhitungan

®bid, (Q.S Al-Bagarah : 228)
*Ibid, (Q.SAt-Thalag : 4)



dilakukan dengan menghitung hari, yaitu tiga bulan. Hal ini menunjukkan bahwa
tiga quru’ itu sama dengan tiga bulan.
d. lddah wanita yang kehilangan suami
Bila ada seorang perempuan yang kehilangan suaminya dan tidak
diketahui dimana keberadaan suaminya, maka wagjiblah ia menunggu selama
empat tahun lamanya. Sesudah itu hendaklah ia beri’ddah pula selama empat

bulan sepuluh hari
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Artinya : “Telah menceritakan kepadaku Y ahya dari Malik dari Yahya bin Said

dari Said bin Musayyab bahwa Umar bin Khattab berkata; "Seorang

wanita yang kehilangan suaminya dan tidak mengetahui

keberadaannya, maka hendaklah dia menunggunya selama empat tahun.

Kemudian menjalani masa iddah selama empat bulan sepuluh hari dan

setelah itu boleh menikah lagi." Malik berkata; "Jika dia menikah

setelah masa iddah selesai, kemudian suaminya (kedua) telah

menggaulinya atau belum menggaulinya, maka suami pertama tidak

berhak lagi atasnya" Malik melanjutkan, "Inilah yang berlaku di

kalangan kami selama ini. Namun jika suaminya datang sementara dia

belum menikah lagi, maka suaminya lebih berhak atas dirinya.” Malik

kembali melanjutkan, "Saya mendapati sekelompok orang mengingkari

pendapat yang dilontarkan sebagian kelompok terhadap Umar bin

Khattab, ketika ia mengatakan 'Diberikan pilihan bagi suaminya yang

pertama, untuk mengambil maharnya atau kembali pada isterinya.”
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Malik berkata; "Telah sampa pula kepadaku pendapat Umar bin
Khattab mengenal seorang wanita yang diceraikan suaminya yang
sedang pergi, lalu dia ruju’ lagi kepadanya. Namun ruju'nya tersebut
tidak sampai pada pihak isteri, dan hanya kabar talaknya sampai kepada
isterinya, kemudian isteri menikah lagi dengan lelaki lain. Jika suami
yang kedua telah menggaulinya atau belum menggaulinya, maka suami
yang pertama yang telah mentalaknya, tidak ada lagi hak atasnya”.(H.R.
Malik)®.

5.. Perbedaan Ditinjau dari Proses Perceraian

Perbedaaan proses perceraian yang dimaksud adalah perceraian karena
talak dan perceraian karena meninggal. Dengan kata lain, dapat disebut cerai
hidup atau ceral mati. Perbedaan ini termasuk salah satu faktor yang membedakan
panjangnya masa ‘iddah.

Berdasarkan ayat 234 surat Al-Bagarah seperti yang telah dikutip di atas,
masa ‘iddah wanita yang ditinggal mati suaminya adalah empat bulan sepuluh
hari yang dibulatkan menjadi 130 hari. Sementara itu, ‘iddah wanita yang dicerai
melalui proses talak (cerai hidup), pada dasarnya lebih pendek dari cerai mati,
yaitu tiga quru’ bagi mereka yang berada dalam masa haidh atau tiga bulan bagi
mereka yang belum baligh dan yang sudah menopause.

Alqur’an tidak menyebutkan alasan yang menyebabkan “panjangnya”
masa ‘iddah wanita yang ditingga mati suaminya.akan tetapi, para ulama
memahaminya sebagai masa duka bagi wanita yang ditinggal mati suaminya.
Seandainya dikaitkan dengan bara’at al rahmi tentu ‘iddah-nya akan sama dengan

wanita yang dicerai dalam kondisi yang masih memungkinkan hamil, yaitu tiga

% Malik bin Anas, Muwaththa’, Ed : Muhammad Fuad Abdul Bagi (Mesir : Dar lhya’ at-
Turats al-Arabiy, tt), Juz 2, him. 575.
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quru’.Demikian pula ‘iddah dalam keadaan ini bukanlah masa untuk berfikir bagi
kemungkinan rujuk kembali karena salah satu pasangannya (suami) sudah
meninggal dan tidak mungkin diharapkan rujuk kembali kepadaisterinya.

Jika demikian halnya, maka tampaknya ‘iddah juga berhubungan dengan
masalah etika gender.Setidaknya, seorang wanita harus ikut merasakan duka
dengan kematian suaminya.Dalam hubungan ini, para ulama menetapkan
kewajiban ihdad atas perempuan.

Pada umumnya, perceraian yang terjadi akibat kematian suami adalah
musibah bagi wanita yang menjadi isterinya.Perceraian seperti ini merupakan
perceraian yang tidak terelakkan.

Dalam suasana batin yang gundah ini, Alqur’an melarang pria lain untuk
menyatakan pinangannya terhadap perempuan itu secara terbuka (tashrih),
meskipun perempuan yang ceral akibat ditinggal mati suaminya sudah tidak
mungkin lagi rujuk, secara doktrinal lelaki yang meminang (al-Khatib) itu diminta
untuk menyembunyikan hasrat peminangannya itu. Kalaupun hasrat itu sudah tak
terbendung lagi, maka ia hanya boleh mengemukakan dalam bentuk sindiran
(ta’ridh). Ketentuan ini, tampaknya tidak luput dari upaya menjaga perasaan
wanita yang sedang dalam keadaan duka tersebut.

6. Hikmah Adanya ‘iddah

Adapun hikmah ‘iddah adalah:

1. Untuk mengetahui bersihnya rahim seorang perempuan sehingga tidak

tercampur antara keturunan seseorang dan yang lain.
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2. Memberi kesempatan kepada suami isteri yang berpisah untuk kembali
kepada kehidupan semula jika mereka menganggap hal tersebut baik.

3. Menjunjung tinggi masalah perkawinan, yaitu agar dapat menghimpun
orang-orang yang arif untuk mengkaji masalahnya dan memberikantempo
berpikir panjang. Jika tidak diberikan kesempatan demikian, ia tak
ubahnya seperti anak-anak kecil bermain, sebentar lagi dirusaknya.

4. Kebakan perkawinan tidak terwujud sebelum kedua suami isteri sama-
sama hidup lama dalam ikatan akadnya®.

5. Masa menyelesaikan masalah bila masih ada masalah dan akan tetap
berpisah

6. Masa peraihan untuk menentukan hidup baru

7. Sebaga waktu berkabung bila suaminya meninggal

8. Masauntuk menentukan kosong tidaknya istri dari suami

9. Sebagai hukum ta’abudy
Dalam hal ini juga di syari’atkan beberapa hal tentang ihdad. Menurut

Imam Tagiyyuddin bin Abi Bakar®’, menyebutkan sebagai berikut: Dalam ihdad
seseorang disyari’atkan terhadap perempuan yang ditinggal mati suaminya, adalah
karena sebagai konsekuensi logis terhadap ikatan suami isteri, yang telah dengan
senggja dibentuk dan untuk beribadah dalam rangka melaksanakan legislasi
hukum yang ditetapkan oleh Allah dengan demikian, karena ikatan suami isteri

adal ah sangat suci, maka tidak sah secara syara’

% Saad ad-Zrari’aha, Dalam kajian ilmu Ushul Figh adalah, menutup jalan atas hal-hal
yang dapat menyia-nyiakan perintah dan memanipulasinya, Mustahafa Ali Ali-Azzarga, Alih
bahasa, Ade Dedi Rohayana, (Jakarta: Riora Cipta, 2000), him. 42.

¢ |mam Taiqyy Al-din Abi bakar, Kifayah al-Akhyar, (Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub al-
[lmiyyah, 2005), him. 567-568.
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Merusak janji tersebut dengan melakukan hal-hal yang menimbulkan
fitnah dan seorang perempuan ditinggal mati suaminya yang kemudian berlebihan
dalam berdandan dan mengenakan pakaian mewah, sekaligus memakai wangi-
wangian, adalah menujukkan sikap tidak baik, karena selain tidakmengikuti
ketentuan syari’at, di mana diawali dengan sebuah kisah yang terwakili oleh kisah
Ummi Habibah, yang ditinggalkan Hamim (saudara laki-lakinya) dan kemudian
mendengar Rasulullah, bersabda:
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin 'Abdul Wahhab berkata,
telah menceritakan kepada kami Hammad bin Zaid dari Ayyub dari
Hafshah berkata, Abu 'Abdullah atau Hisyam bin Hassan berkata dari
Hafshah dari Ummu 'Athiyah dari Nabi shallallahu ‘alaihi wasalam, ia

berkata, "Kami dilarang berkabung atas kematian di atas tiga hari kecuali

atas kematian suami, yaitu selama empat bulan sepuluh hari”®®,
Dan juga atas perempuan yang demikian tidak berkabung atau tidak

menghormati suaminya yang telah meningga.Adapun dalam hal pensyari’atan
ihdad sebelum Islam, Syaikh Ali a-Salusi memberikan gambaran sebagai berikut:

Hal ini benar-benar terdapat seorang perempuan sebelum Islam yang
berihdad, karena ditinggal suaminya selama satu tahun penuh, dan larut dalam
kesedihan, atas kepergian suaminya, kemudian Allah merubah ketetapan hukum

yang biasa dilakukan masyarakat sebelum Islam, dengan ketentuan empat bulan

% |mam Bukhari, Shahih al Bukhari. Ed : Mushthafa Daib al-Bugha (Beirut : Dar Ibn
Katsir, 1987), 6 juz, juz 5. him. 2042.
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sepuluh hari, dan yang demikian adalah ketetapan para ulama empat Madzhab
dalam penentuan hukum ihdad

Para Imam Madzhab menyatakan bahwa, ihdad wajib bagi seseorang yang
ditinggal mati suaminya, karena terputusnya kesucian suatu pernikahan, dan yang
demikian itu adalah bukan kebaikan dunia sgja, akan tetapi juga kebaikan
ukhrawy, karena pernikahan, adalah sebagian dari keselamatan dunia dan akhirat,
ihdad juga disyari’atkan karena menyebabkan tercegahnya rayuan laki-laki
padanya, dan karena jika seorangperempuan berhias diri, maka seorang laki-laki
akan terikat dengannya, dan laki-laki tersebut akan tercampur aduk dengan nasab
(dengan suami yang awal), dan yang demikian adalah haram, dan sesuatu yang
dapat mendatangkan keharaman, maka yang demikian adalah berhukum haram®.

Penelitian yang Relevan

Sejauh penelusuran penulis, belum ditemukan tulisan dalam bentuk Tesis
yang secara spesifik dan mendetail membahas tentangihdad karena talak ba’in.
Bahan pustaka yang digunakan dalampenelitian ini yaitu dengan mencari kitab-
kitab, buku-buku, maupun dalam bentuk Tesis.
1.-Adnan Buyung Nasution, Nim:91213022879 (2015 M / 1436 H) Problematika Ihdad

Wanita Karir Menurut Hukum Islam, Thasis Pascasarjana Universitas Islam Negeri
Sumatera Utara Medan, dalam thesis tersebut membahas tentang ihdad bagi wanita
karir menurut hukum Islam bahwa kepatutan seorang perempuan dalam masa
berkabung adalah menunjukkan kondisi dimana istri harus menahan diri atau berhias,

tidak bercelak mata dan tidak boleh berhias dan tidak pula keluar rumah. Larangan itu

% Ali al-Salusi, Mausu’ah algadzaya al-Fighiyyah al-Mu’asharah, al-Maktabah al-
Syamilah, (Maktabah Dar al-Qur’an Qatar, Cet 7, Juz 11, 2002), him. 74



70

lebih sebagai cara untuk menghindari fithah dan sekaligus bertujuan untuk
menghormati kematian suaminya.

2..Jurnal Samsul Arifin: dengan judul Ihdad Bagi Perempuan Dalam Kompilasi
Hukum Islam (Sebuah Analisis Gender) Vol. 12 Nomor 3, Desember 2015:
oleh Wismar Ain Marzuki Fakultas Hukum Universitas Esa Unggul Jalan
ArjunaUtaraNo. 9 Kebun Jeruk, Jakarta.

Dari beberapa kajian ilmiah yang disebutkan diatas, berbeda degan
penelitian yang akan diteliti penulis, dimana kajian ilmiah diatas membahas
tentang Problematika Ihdad Wanita Karir Menurut Hukum Islam, serta jurna diatas
fokus pada kajian , sedangkan fokus penelitian penulis adalah pada pendapat Abu
Hanifah yang menerangkan tentang ihdad karena talak ba’in.

Riwayat Hidup Imam Abu Hanifah

Abu Hanifah dilahirkan pada tahun 80 Hijriyah (696 M) dan meninggal di
Kufah pada tahun 150 Hijriyah (767 M).Abu Hanifah hidup selama 52 tahun
dalam masa Amawiyah dan 18 tahun dalam masa Abbasi. Maka segala daya pikir,
daya cepat tanggapnya dimiliki di masa Amawi, walaupun akanya terus tembus
dan ingin mengetahui apa yang belum diketahui, istimewa akal ulama yang terus
mencari tambahan. Apa yang dikemukakan di masa Amawi adalah lebih banyak
yang dikemukakan di masa Abbasi.

Nama beliau sebenarnya dari mulai kecil ialah Nu’man bin Tsabit bin
Zautha bin Mah. Ayah beliau keturunan dari bangsa Persi (Kabul-Afganistan),

tetapi sebelum beliau dilahirkan, ayahnya sudah pindah ke Kufah. Oleh karena itu
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beliau bukan keturunan bangsa Arab adli, tetapi dari bangsa Ajam (bangsa selain
bangsa Arab) dan beliau dilahirkan di tengah-tengan keluarga berbangsa Persia.”

Bapak Abu Hanifah dilahirkan dalam Islam.Bapaknya adalah seseorang
pedagang, dan satu keturunan dengan saudara Rasulullah.Manakala neneknya
Zauhta adalah hamba kepada suku (bani) Tamim. Sedangkan Abu Hanifah tidak
dikenal kalangan ahli-ahli sgjarah tapi walau bagaimanapun juga ia menghormati
dan sangat taat kepada ibunya. Dia pernah membawa ibunya ke majlis-majlis atau
perhimpunan ilmu pengetahuan.

Dia pernah bertanya dalam suatu masalah atau tentang hukum bagaimana
memenuhi panggilan ibu.Beliau berpendapat taat kepada kedua orang tua adalah
suatu sebab mendapat petunjuk dan sebaliknya bisa membawa kepada kesesatan’.
Pada masa beliau dilahirkan, pemerintah Islam sedang di tangan kekuasaan Abdul
Malik bin Marwan (rgja Bani Umayyah yang ke V) dan beliau meninggal dunia
pada masa Khalifah Abu Ja’far al-Mansur.

Abu Hanifah mempunyai beberapa orang putra, diantaranya ada yang
dinamakan Hanifah, maka karena itu beliau diberi gelar oleh banyak orang
dengan Abu Hanifah.Ini menurut satu riwayat. Dan menurut riwayat yang lain:
sebab beliau mendapat gelar Abu Hanifah karena beliau adalah seseorang yang
rgiin malakukan ibadah kepada Allah dan sungguh-sungguh mengerjakan

kewajiban dalam agama.

Moenawar Chalil, Biografi Empat Serankai Imam Mazhab Hanafy, Maliky, Syafi’y,
Hambaly, (Jakarta; Bulan Bintang, 1955), cet.ke- 9, him. 19.

"Ahmad asy-Syurbasi, al-Aimatul Arba’ah, Penerjemah Sabil Huda dan Ahmadil,
Sejarah dan Biografi Empat Imam MAzhab, (Jakarta: Sinar Sgafika Offset, 2001), cet. ke-3, him.
15.



72

Karena perkataan hanifdalam bahasa arab artinya cendrung atau condong
kepada agama yang benar. Dan ada pula yang meriwayatkan, bahwa baliau
mendapat gelar Abu Hanifah lantaran dari eratnya berteman dengan tinta.Karena
perkataan hanifah menurut lughat Irak, artinya dawat atau tintaYakni beliau
dimana-mana senantiasa membawa dawat guna menulis atau mencatat ilmu
pengetahuan yang diperoleh dari para guru beliau atau lainnya.Dengan demikian
beliau mendapat gelar dengan Abu Hanifah.”

Setelah Abu Hanifah menjadi seorang alim besar, dan terkenal di segenap
kota-kota besar, serta terkenal di sekitar Jazirah Arabiyah pada umumnya, maka
Beliau dikenal pula dengan gelar: Imam Abu Hanifah. Setelah ijtihad dan buah
pendidikan beliau tentang hukum-hukum keagamaan diakui serta diikut oleh
orang banyak, maka ijtihad beliau itu dikenal orang dengan sebutan Mazhab
Imam Hanafi",

Cici-ciri Abu Hanifah yaitu dia berperawakan sedang dan termasuk orang
yang mempunyai postur tubuh ideal, paling bagus logat bicaranya, paling bagus
suaranya saat bersenandung dan paling bisa memberikan keterangan kepada orang
yang diinginkan (menurut pendapat Abu Yusuf). Abu Hanifah berkulit sawo
matang dan tinggi badannya, berwajah tampan, beribawa dan tidak banyak bicara
kecuali menjawab pertanyaan yang dilontarkan.Selain itu dia tidak mau

mencampuri persoalan yang bukan urusannya (menurut Hamdan putranya) ™.

?Moenawar halil, op. cit, him. 20.

“Ibid.

"Syaikh ahmad Farid, Min a’lam as Salaf, Penerjemah Masturi Ilham dan Asmu’il
Taman Judul 60 Biografi Ulama salaf, (Jakarta: Pustaka Al Kausar, 2007), cet.ke 2, him. 170.
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Abu Hanifah suka berpakaian yang baik-baik serta bersih, senang
memakal bau-bauan yang harum dan suka duduk di tempat duduk yang
baik.Lantaran dari kesukaannya dengan bau-bauan yang harum, hingga dikenal
oleh orang ramai tentang baunya, sebelum mereka melihat kepadanya™. Abu
Hanifah juga amat suka bergaul dengan saudara-saudaranya dan para kawan-
kawannya yang baik-baik, tetapi tidak suka bergaul dengan sembarangan
orang.Berani menyatakan sesuatu hal yang terkandung di dalam hati sanubarinya,
dan berani pula menyatakan kebenaran kepada siapapun juga, tidak takut di cela
ataupun dibenci orang, dan tidak pula gentar menghadapi bahaya.

Diantara kegemaran Abu hanifah adalah mencukupi kebutuhan orang
untuk menarik simpatinya.Sering ada orang lewat, ikut duduk di majlisnya tanpa
senggja. Ketika dia hendak beranjak pergi, ia segera menghampirinya dan
bertanya tentang kebutuhannya. Jika dia punya kebutuhan, maka Abu Hanifah
akan memberinya. Kalau sakit, maka ia akan antarkan. Jika memiliki utang, maka
iaakan membayarkannya sehingga terjalin hubungan baik antara keduanya. "
Pendidikan dan Perjuangan Abu Hanifah

Pada mulanya Abu Hanifah adalah seorang pedagang. Karena ayahnya
adalah seorang pedagang besar dan pernah bertemu dengan Ali bin Abi Thalib.
Pada waktu itu Abu Hanifah belum memusatkan perhatian kepada ilmu, turut
berdagang di pasar; menjua kain sutra. Di samping berniaga ia tekun menghafal

al-Qur’an dan amat gemar membacanya.

M oenawawarChalil, op. cit, him. 21.
® Hepi Andi bastoni, 101 Kisah Tabi’in, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2006), cet. ke-1,
him. 47.
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Kecerdasan otaknya menarik perhatian orang-orang yang mengenalnya,
karena asy-Sya’bi menganjurkan Abu Hanifah mencurahkan perhatiannya kepada
ilmu.Dengan anjuran asy-Sya’bi mulailah Abu Hanifah terjun kelapangan ilmu.
Namun demikian Abu Hanifah tidak melepaskan usahanya sama sekali. Kufah
dimasa itu adalah suatu kota besar, tempat tumbuh aneka rupa ilmu, tempat
berkembang kebudayaan lama. Di sana digjar filsafat Y unani, hikmat Persia dan
di sana pula sebelum Islam timbul beberapa mazhab Nasrani memperdebatkan
masalah-masalah agidah, serta didiami oleh aneka bangsa. Masalah-masalah
politik, dasar-dasar agidah di Kufahlah tumbuhnya.

Di sini hidup golongan Syiah, Khawarij, Mu’tazilah, sebagaimana disana
pula lahir ahli-ahli ijtihad terkenal. Di Kufah kala itu terdapat tiga halqah ulama:
pertama, halgah untuk mengkaji (mudzakarah) bidang agidah. Kedua, halgah
untuk bermudzakarah bidang hadits.Ketiga, halgah untuk bermudzakarah dalam
bidang figh.Abu Hanifah berkonsentrasi kepada bidang figh.”’

Abu Hanifah berjumpa dengan tujuh sahabat nabi yang masih hidup pada
masa itu.Sahabat nabi diantaranya; 1. Anas bin Malik; 2. Abdullah bin Harits; 3.
Abdullah bin Abi Aufa; 4. Watsilah bin al Asga; 5. Ma’qil bin Yasar; 6. Abdullah
bin Anis; 7. Abu Thafail (*Amir bin Watsilah). Dengan para ulama yang terkenal,
Abu Hanifah belgjar ilmu pengetahuan pada waktu itu, kira-kira 200 orang ulama
besar. Setiap kota yang didengar oleh beliau ada ulama besar yang terkenal, maka
dengan segera beliau datang dan belgjar atau berguru kepadanya, meskipun hanya

dalam waktu yang singkat.

bid.



75

Guru-guru Abu Hanifah kebanyakan dari kalangan tabi’in. Dari antara
mereka itu ialah Imam Atha bin Abi Rabah (wafat pada tahun 114 H); Imam Nafi’
Muaa Ibnu Umar (wafat pada 117 H). Adapun orang aim ahli figih yang
menjadiguru beliau yang paling mashur ialah Imam Hamdan bin Abu Sulaiman
(wafat padatahun 120 H); Imam Hanafi berguru kepada beliau sekitar 18 tahun.

Diantaranya juga orang pernah menjadi guru Abu Hanifah yaitu Imam
Muhammad a Bagir, Imam Ady bin Tsabit, Imam Adbul Rahman bin Harmaz,
Imam Amr bin Dinar, Imam Manshur bin Mu’tamir, Imam Syu’bah bin Hajjaj,
Imam Ashim bin Abin Ngjwad, Imam Salamah bin Kuhail, Imam Qatadah, Imam
Rabi’ah bin Abi Abdur Rahman, dan lain-lainnya dari ulama tabi’in dan tabi’it
tabi’in.”

Walau beraneka macam kritik orang, namun sejarah tidak menghargai
kritik-kritik itu dan tetap menyambut pujian-pujian yang diberikan kepada Abu
Hanifah.Suara-suara pujian terus menerus bergema di dalam masyarakat hingga
sekarang ini.llmunya dan pribadinya dipuji dan disanjung orang walaupun jalan
pikirannya kadang-kadang tidak disetujui.

Adapun silsilah guru-guru dan murid-murid Imam Abu Hanifah

adal ah sebagal berikut:

"®Moenawar Chalil, op. cit.him. 22-23.
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Guru dan murid Imam Abu Hanifah™

Struktur guru dan murid Imam Abu Hanifah

Abdullah ibn Ali bin Abi Thalib
Mas’ud (Kufah)
Syurail Ibn al- ‘Algamah Ibn Masyruq al- Al-Aswed
harits Qaisal- Ajda’ al- Ibn Yazuil_al-
(w. 95 H) Nakha’i Hamdani Nakha’i
Ibrahim al-Nakha’l ‘Amir |bn Syarahil
(w. 95 H) al- Sya’bi (w.104 H)

‘ Hammad Ibn Abi |
Sulaiman (w. 120 H)

Abu Hanifah al-Nu’man

Abu Y usuf Muhammad Ibn al- Zufar
Hasan

Abu Hanifah adalah gudang ilmu, dan menerimaisi ilmu, bukan kulitnya,
dan mengetahui masalah-masalah yang tersembunyi, dapat dikeluarkannya dari

tempatnya.Dia telah menggoncangkan masa dengan ilmunya, dengan fikirannya,

™ Juhaya S. Praja, Sejarah dan Perkembangan Hukum Islam, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2003), cet. ke-3, him. 71.
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dan dengan diskusinya.Dia berdiskusi dengan ulama-ulama kalam, dia menolak

paham-paham meraka yang tidak disetujuinya.

Dia mempunya pendapat dalam bidang kalam, bahkan ada risalah-
risalahnya, dia mempunyai musnad dalam bidang hadist, dia mencapai puncak
tinggi dalam bidang figh dan takhrij, dan menggali illat-illat hukum. Memang dia
amat baik menghadapi hadits, dia ungkapkan illat-illatnya dan memperhatikan apa
yang tersirat pada kata-kata itu, dan dia memandang ‘Urf sebagai suatu dasar
hukum.

Adapun faktor-faktor Abu Hanifah mencapa ketinggian ilmu dan yang
mengarahkannyaialah:

1. Sifat-sifat kepribadiannya, baik yang merupakan tabiatnya ataupun yang
diusahakan, kemudian menjadi suatu malakat padanya. Ringkasnya sifat-sifat
tentang mengarahkan jalan pikirannya dan kecendrungannya.

2... Guru-guru yang mengarahkannya dan menggariskan jalan yang di laluinya,
atau menampakkan kepadanya aneka rupa jalan, kemudian Abu Hanifah
mengambil salah satunya.

3.. Kehidupan pribadinya, pengalaman-pengadaman dan  penderitaan-
penderitaannya yang menyebabkan dia menempuh jalan itu hingga ke
ujungnya.

4. Masa yang mempengaruhinya dan lingkungannya yang dihayatinya yang

mempengaruhi sifat-sifat pribadinya®.

& bid.
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Abu Hanifah memiliki sifat-sifat yang mendudukkannya ke puncak ilmu
diantara para ulama.Sifat-sifat yang dimiliki Abu Hanifah itu diantaranya.

1" Seorang yang teguh penderian, yang tidak dapat diombang ambingkan
pengaruh-pengaruh luar.

2. Berani mengatakan salah terhadap yang salah, walaupun yang disalahkan itu
seorang besar. Pernah dia mengatakan kepada al-Hasan al-Basri.

3.. Mempunyai jiwa mardeka, tidak mudah larut dalam pribadi orang lain. Hal
ini telah disarankan oleh gurunya Hamdan.

4. Sukameneliti segala yang dihadapi, tidak berhenti pada kulit-kulit sgja, tetapi
terus mendalami isinya.

5. Mempunyai daya tangkap yang luar biasa untuk mematahkan hujjah lawan®.

Abu Hanifah dikala belgjar kepada Imam Amir Syarahil asy Sya’bi (wafat
pada tahun 104 H), asy Sya’bi ini telah melihat dan memperlihatkan keadaan
pribadi beliau dan kecerdasan akalnya, lalu menasehati supaya rajin belgjar ilmu
pengetahuan, dan supaya mengambil tempat belgjar yang tertentu (khusus) di
majlis-majlis ulama, para cerdik pandai yang ternama pada waktu itu®.

Nasehat baik ini diterima oleh Abu Hanifah dan memperlihatkan
kesungguhannya, lalu dimasukkan kedalam hati dan sanubarinya, dan selanjutnya
beliau mengerjakan dengan benar-benar.Y akni, sgjak waktu itulah beliau rajin
belajar dan giat menuntut pengetahuan yang bertalian dengan keagamaan dengan

seluas-luasnya.

& bid. him. 26-27.
& pid.
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Pada awanya Abu Hanifah mempelgari ilmu pengetahuan yang
bersangkut paut dengan hukum-hukum keagamaan, kemudian mempelgjari
pengetahuan tentang kepercayaan kepada Tuhan atau sekarang disebut ilmu kalam
dengan sedalam-dalamnya.Oleh karena itu beliau termasuk seorang yang amat
luas mempelgjarinya dan sangat rajin mambahas dan membicarakannya.Sehingga
beliau sering bertukar fikiran atau berdebat masalah ini, baik dengan kawan
maupun dengan lawan.Abu Hanifah berpendapat bahwa ilmu kalam adalah satu-
satunya ilmu yang paling tinggi dan amat besar kegunaannya dalam lingkup
keagamaan dan ilmu ini termasuk dalam bagian pokok-pokok agama (ushulud-
din).

Kemudian Abu Hanifah memiliki pandangan lain. Yakni hati sanubari
beliau tertarik mempelgari ilmu figh, ialah ilmu agama yang dalamnya hanya
selalu membicarakan atau membahas soal-soal yang berkenaan dengan urusan
ibadah maupun berkenaan dengan urusan muamal ah atau masyarakat.

Sebagai bukti, bahwa beliau seorang yang pandai tentang ilmu figh, ialah
sebagaimana pengakuan dan pernyataan para cerdik pandai, dan aim ulama di
kalaitu. Antaralain Imam Muhammad Abi Sulaiman, seorang guru beliau paling
lama, setelah mengetahui kepandaian beliau tentang ilmu figh, maka sewaktu-
waktu beliau pergi keluar kota atau kedaerah lain, terutama di kala beliau pergi ke
Bashrah dalam waktu yang lama, maka beliau (Abu Hanifah) yang disuruh untuk
mengganti atau mewakili kedudukan beliau, seperti memberi fatwa tentang

hukum-hukum agama dan memberi pelgjaran kepada para murid beliau.
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Imam Abu Hanifah dikenal karena kecerdikannya, suatu ketika ia
menjumpal Imam Malik yang tengah duduk bersama beberapa sahabat. Setelah
Abu Hanifah keluar, Imam Malik menoleh kepada mereka dan berkata, dialah
Nu’man bin Tsabit. Seandainya ia berkata bahwa tiang masjid itu emas, niscaya
perkataannya dipakai sebagai argumen”.Imam Malik tidaklah berlebihan dalam
menggambarkan diri Abu Hanifah. Sebab, ia memang memiliki kekuatan dengan
berargumen, daya tangkap yang cepat, cerdas dan wawasannya®>,

. Karya-karya Monumental Abu Hanifah

Imam Abu Hanifah adalah seseorang yang ahli tentang figh,keahliannya
jarang didapat tandingannya pada masa itu, dan juga ahli dalam ilmu kalam.Maka
dikala beliau masih hidup, tidak sedikit para ulama yang menjadi murid atau
berguru kepada beliau, dan tidak sedikit juga para cerdik pandai yang ikut
mengambil pengetahuan beliau.Oleh sebab itu, di kala beliau telah wafat, diantara
para ulamaterkenal menjadi sahabat karib beliau, seperti Imam Abu Y usuf.

Imam Muhammad bin Hasan, Imam Hasan bin Ziyat dan lainnya.
Meskipun mereka dari sebagian masalah-masalah hukum keagamaan yang
menyalahi, ada yang berlawanan danada pula yang berbeda pendapat atau buah
fikiran beliau: tetapi sebagian besar mereka itu telah menyepakati sesuai dengan
jalan yang ditempuh atau dilalui beliau®.

Menurut riwayat, bahwa para ulama Hanafi (yang bermazhab Hanafi)telah
membagi-bagi masalah figh bagi mazhab beliau ada tiga bagian atau

tingkatan.Y akni: angkatan pertama dinamakan masa-ilu-usul; tingkatan kedua

®Hepi Andi Bastoni, op. cit, him. 47.
#Moenawar Chalil, op. cit, hlm. 73-77.
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dinamakan masa-ilu-Nawadir”; dan tingkatan ketiga dinamakan al-Fatawa wal
Wagi’at®.

Dinamakan dengan masa-ilu-usul itu kitabnya dinamakan dhahirur-
Riwayah.Kitab-kitab ini beris masalah-masalah yang diriwayatkan dari Imam
Hanafi dan sahabat-sahabatnya yang terkenal, seperti Abu Yusuf dan lain-
lainnya.Dalam kitab ini beriss masalah-masalah keagamaan, yang sudah
dikatakan, dikupas dan ditetapkan oleh baliau, lalu dicampur dengan perkataan-
perkataan atau pendapat-pendapat dari para sahabat beliau yang terkenal tadi.
Imam Muhammad bin Hasan menghimpun Masailu-al Usul itu dalam enam kitab
dhahirur-Riwayah. Yang manakitab itu ialah:

1. Kitab al-Mabsuth

2. Kitab al-Jami’ush-Shaghir
3. Kitab al-Jami’ul-Kabir

4. Kitab az-Ziyadat

Kitabdhahirur-Riwayah dinamai dengan itu, karena masalah-masalah
diriwayatkan dari Imam Muhammad Hasan dengan riwayat-riwayat kepercayaan
(tsiqot), yang berbeda dengan masa-1lu-Nawadir.Pada masa permulaan abad 1V
Hijriah,enam macam kitab itu telah dihimpun dan disusun menjadi satu oleh
Imam Abdul Fadhl. Muhammad bin Ahmad Marwazy, yang terkenal dengan
nama al-Hakim asy-Syahid, wafat pada tahun 334 H. Kitabnya dinamakan al-

Kafy, kemudian kitab al-Kafy ini disyarah (diberi penjelasan)oleh Imam

®bid.
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Muhammad bin Muhammad bin Sahal as Sarkasy, wafat pada tahun 490 H, dan
kitabnya dinamakan al-Mabsuth.

Dalam buku tersebut perkembangna ilmu figih di dunia Islam disebutkan,
bahwa keenam kitab ini dikumpulkan dengan namaal-Kafiy oleh Hakim asy-
Syahid. al-Kafiytersebut disyarahi oleh asy-Syarkas dengan nama al-Mabsuth
juga, sebanyak 30 jilid/juz. Dari kitab-kitan dhahirur-Riwayah ini pemerintahan
Usmaniyah mengambil bagian-bagian penting yang dihimpun di dalam
Mujallatul- Ahkamil-Adliyah pada abad X1X M. setelah zaman murid-murid Abu
Hanifah, tampil pula murid-murid dari murid-murid Abu Hanifah, yang menyusun
kitab-kitan figh, antara lain: asy-Syarkhas menyususn kitab al-Mabsuth,
Ala’uddin Abi Bakr Ibn Mas’ud al-Kasaaniy al-Hanafi (wafat 587 H), menyusun
Bada’i as-Shana’i fi Tartiibi as-Syara’idan lain-lain.®

Masa-ilu-Nawadir ialah yang diriwayatkan dari Imam Hanafi dan
parasahabat beliau dan dalam kitab lain, yang selain kitab dhahirur-Riwayah
tersebut ialah: seperti Hatuniyyat dan Jurjaniyyat dan Kaisaniyyat bagi
ImamHasan bin Ziyad.

Adapun yang dinamakan dengan al-Fatawa wal-Wagi’at, ialah yang berisi
masalah-masalah keagamaan yang dari istinbathnya para ulama mujahid yang
bermazhab Imam Hanafi yang datang kemudian, pada waktu mereka ditanyai
tentang masalah-masalah hukum keagamaan, padahal mereka tidak dapat

jawabannya. Tentang keadaan kitab al-Fatawa wal-Wagiatyang pertama kali,

%Rahmad Djatnika, Amir Syarifuddin dkk, Perkembangan Ilmu Figih di Dunia Islam,
(Proyek Pembinaan Prasarana dan Sarana Perguruan Tinggi agama/lAIN di Jakarta, Kelembagaan
Agama |slam Depertemen Agama RI, 2009), cet. ke-1, him. 16-17.
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idah kitab an-Nawazil yang di himpun oleh Imam Abdul Laits as
Samargandy,wafat pada tahun 375 Hijriah.
Perlu dijelaskan tentang kitab dhahirur-Riwayahtersebut®”:

1. Kitab al-Mabsuthkitab ini adalah kitab sepanjang-panjang kitab yang di
himpun dan disusun oleh Imam Muhammad bin Hasan, yang didalamnya
berisi beribu-ribu masalah keagamaan yang dipegang dan di tetapkan oleh
Imam Hanafi yang berisi pula beberapa masalah keagamaan yang menyal ahi
pegangan atau penetapan beliau yang utama itu, ialah dari Imam Yusuf dan
Imam Muhammad bin Hasan berisi pula tentang perselisihan pendapat antara
Imam Hanafi dengan Imam Ibnu Abi Laila.Orang yang meriwayatkan kitab
al-Mabsuthtadi ialah Imam Muhammad bin Hasan.

2. Kitab al-Jami al-Shaghirkitab ini berisi beberapa asalah yang diriwayatkan
dari Imam Isa bin Abban dan Imam Muhammad bin Sima’ah, yang kedua
beliau ini pun murid Imam Muhammad bin Hasan, dan kitab ini berisi 40
pasal dari pada pasal-pasa figh, yang permulaannya pasal ash-Shalah tetapi
didalam kitan ini tidak diberi bab-bab pasalnya. Oleh sebab itu lalu diatur,
disusun dan di bab-bab oleh a-Qadli Abuth-thahir, Muhammad bin
Muhammad ad-Dabbas, untuk memudahkan bagi barang siapa yang hendak
mempelgarinya.

3." Kitab al-Jami al Kabirkitab ini berisi seperti kitab-kitab yang kedua tadi,
hanya sgja ada |ebih panjang uraian dan keterangannya.

4. Kitabas-Sairus-Shahirkitab ini beris masalah-masalah ijtihat semata-mata.

8Moenawar Chalil, op. cit, him. 75-76.



5., Kitab as-Sairus-Kabirkitab ini berisi masalah-masalah figh, karangan terakhir
dari Imam Muhammad bin Hasan, ialah Imam Abu Sulaiman a-Jauzajany
dan Imam Ismail bin Tsuwabah.

Adapun dasar-dasar ijtihad Abu Hanifah dalam menyelesaikan masalah
figh adalah kitabullah, sunnaturrasul, dan atsar-atsar yang shahih serta telah
masyhur (diantara para ulama yang ahli), fatwa-fatwa sahabat, giyas dan istishan
sertaadat yang telah berlaku didalam masyarakaumat Islam®.

Sepanjang riwayah, bahwa Imam Hanafi seorang yang mula-mula sekali
yang merencanakan ilmu figh dan mengatur serta menyusunnya dengan bab-bab
sepasal demi sepasal memudahkan orang yang mempelgjarinya. Karena dimasa
para sahabat dan para tabi’in figh itu belumlah dihimpun dan disusun, beliau
setelah menguatirkan hilangnya ilmu pengetahuan ini, barulah beliau
merencanakan mengatur dan menyusunnya menjadi beberapa bab®.

Perlu dijelaskan bahwa Imam Hanafi ada mempunyai kitab yang
dinamakan dengan al-Fighul-Akbar kitab ini berisi khusus urusan ilmu kalam,
ilmu agidah atau ilmu tauhid, kitab ini diriwayatkan dari Imam Abi Muthi al
Hakam bin Abdullah a Bakhy, kemudian disyarah oleh Imam Abu Manshur
Isma’il al Maturidy, dan oleh Imam Abil Muntaha a Maula Ahmad bin
Muhammad al Maghnisnya. Abu Hanifah belgjar figh kepada ulama lrag (ra’yu)ia
dianggap representatif untuk mewakili pemikiran ra’yu, oleh karena itu perlu

mengetahui guru-guru dan murid-muridnya sehingga dari sehubungan guru-murid

¥Roestan dkk, Menelususri Perkembangan Sejarah Hukum dan Syari’at Islam, (Jakarta;
CV. Kalam Mulia, 1992), cet. ke-1, him. 360.
®Ibid, him. 361.
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kita dapat menyaksikan bahwa dia termasuk salah satu seorang generasi
pengembang aliran ra’yu®.

Perkembangan pemecahan masalah dengan prinsip-prinsip ijtihad telah
dikembangkan secara luas oleh Abu Hanifah.Dalam penetapan ijtihadnya beliau
banyak menggunakan ra’yu (rasio), banyak pemecahan-pemecahan alternatif
sehingga yang beliau berikan dan kemukakan yang berbeda dari para ulama
lainnya pada waktu itu.Dibalik pro dan kontra pendapatnya dengan beberapa
utama figh mengenai istinbath baliau dalam bidang figh, seorang pendidik yang
mengajarkan tentang penganalisaan suatu masalah dengan pencairan (alasan) serta
hukum dibalik teks-teks tertulis menggunakan metode berfikir secara analisis dan
krisis™.

Apresias Ulama Terhadap Abu Hanifah
Berikut ini beberapa penilaian para ulamatentang Abu Hanifah, diantara:
1. Al-Futhail bin lyadh berkata, “Abu Hanifah adalah seorang yang ahlifikih dan
terkenal dengan keilmuannya itu, selain itu dia juga terkenadengan
kewara’annya, banyak harta, sangat memuliakan danmenghormati orang-orang
di sekitarnya, sabar dan menuntut ilmu siangdan malam, banyak bangun
dimalam hari, tidak banyak berbicara kecualiketika harus menjelaskan kepada
masyarakat tentang halah dan haramnyasuatu perkara. Dia sangat piawa dalam

menjelaskan kebenaran dan tidaksuka dengan harta para penguasa’™.

%Jaih Mubarok, Sejarah Dan Perkembangan Hukum Islam, (Bandung: PT. Remaja
Rosda Karyath), cet. Ke-1, him. 73.

'suwito dan Fauzan, Sejarah Pemikiran Para Tokoh Pendidikan, (Bandung: Angkasa,
2003), cet. ke-1, him. 37.

%25yaid Ahmad Farid, Min A’lam As Salaf, Penerjemah Masturi Ilham dan Asmu’i, 60
Biografi Ulama salaf, (Jakarta: Pustaka Al Kausar, 2007), Cet. 2, h. 170.
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2., Abdullah 1bnul Mubarok berkata, “kalaulah Allah Subhanahu wa ta’alatidak
menolong saya melalui Abu Hanifah dan Sufyan ats-Tsauri makasaya hanya
akan seperti orang biasa”. Dan beliau juga berkata, “AbuHanifah adalah orang
yang paling fagih”. Dan beliau juga pernahberkata, “Aku berkata kepada
Sufyan ats-Tsauri, “wahai Abu Abdillah,orang yang paling jauh dari perbuatan
ghaib adalah Abu Hanifah, sayatidak pernah mendengar beliau berbuat ghibah
meskipun kepadamusuhnya, kemudian beliau menimpali “Demi Allah, dia
adalah orangyang paling berakal, dia tidak menghilangkan kebaikannnya
denganperbuatan ghibah”. Beliau juga berkata, “Aku akan datang ke
kotaKufah, aku bertanya sigpakah orang yang paing wara’ di kota
Kufah?Maka mereka penduduk Kufah menjawab Abu Hanifah”. Beliau
jugaberkata, “Apabila atsar telah diketahui, dan masih membutuhkanpendapat,
kemudian Imam Malik berpendapat, Sufyan berpendapat danAbu Hanifah
berpendapat maka yang paling bagus pendapatnya adalahAbu Hanifah. Dan dia
orang yang paling faqgih dari ketiganya”.

3. Al-Qodhi Abu Yusuf berkata, “Abu Hanifah berkata, tidak selayaknyabagi
seseorang berbicara tentang hadist kecuali apa-apa yang dia hafal sebagai mana
dia mendengarnya”. Beliau juga berkata, “Saya tidakmelihat seseorang yang
lebih tahu tentang tafsir hadist dan tempat-tempatpengambilan figih hadist dari
Abu Hanifah”.

4. Imam Syafi’ berkata, “Barangsiapa ingin mutabahir (memiliki ilmuseluas

lautan) dalam masalah figih hendaklah dia belajar kepada AbuHanifah”.
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5. Faudhail bin lyadh berkata, “Abu Hanifah adalah seorang yang fagih,terkenal

dengan wara’-nya, termasuk salah seorang hartawan, sabardalam belgar dan

mengajarkan ilmu, sedikit bicara, menunjukkankebenaran dengan cara yang

baik, menghindari dari harta penguasa”.Qois bin Rabi’ juga mengatakan hal

serupa dengan perkataan Fudhail binlyadh®,

Beberapa penilaian negatif yang ditunjukkan kepada Abu Hanifah, selain

dia mendapatkan penilaian yang bak dan pujian dari beberapa ulama,

jugamendapatkan penilaian negatif dan celaan yang ditunjukkan kepada

beliau,diantaranya :

a

C.

Imam Muslim bin Hajaj berkata, “Abu Hanifah Nu’man bin
TsabitShahibur  ro’yi  Mudhtharib  dalam hadist, tidak banyak
hadistshahihnya”.

Abdul Karim bin Muhammad bin Syu’aib An-Nasai berkata, “AbuHanifah
Nu’man bin Tsabit tidak kuat hafalan hadistnya”.

Abdullah ibnu Mubarok berkata, “Abu Hanifah orang yang miskin
didalam hadist”.

Sebagian ahlul ilmi memberikan tuduhan bahwa Abu Hanifah
adalahmurji’ah dalam memahami masalah iman. Yaitu pernyataan
bahwaiman itu keyakinan yang ada dalam hati dan diucapkan dengan
lisan,dan mengeluarkan amal dari hakikat iman.

Dan telah dinukil dari Abu Hanifah bahwasanya amal-amal itutidak

termasuk dari hakekat iman, akan tetapi dia termasuk dari sya’iriman, dan yang

%bid.
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berpendapat seperti ini adalah Jumhur Asy’ariyyah, AbuManshur Al-Maturidi dan
yang berbeda dengan pendapat ini adalah AhlulHadist. Dan telah dinukil pula dari
Abu Hanifah bahwa iman itu adalahpembenaran didalam hati dan penetapan
dengan lisan tidak bertambah dantidak berkurang. Dan yang dimaksud dengan
“tidak bertambah danberkurang” adalah jumlah dan ukurannya itu tidak
bertingkat-tingkat, danhal ini tidak menafikan adanya iman itu bertingkat-tingkat
dari segikaifiyyah, seperti ada yang kuat dan ada yang lemah, ada yang jelas
danada yang samar.
e. Sebagian ahlul ilmi yang lainnya memberikan tuduhan kepada
AbuHanifah, bahwa beliau berpendapat a-Qur’an itu makhluk.
Padahaltelah dinukil dari beliau bahwa a-Qur’an itu adalah kalamullah
danpengucapan kita dengan a-Qur’an adalah makhlik. Dan ini
merupakanpendapat ahlul hag.
Corak Pemikiran Abu Hanifah

Abu Hanifah banyak mengemukakan masal ah-masalah baru bahkan beliau
banyak menetapkan hukum-hukum yang belum terjadi, dan menerangkan hukum
yang kemungkinan terjadi.

Di dalam al-Intigo disebutkan bahwa pegangan dalam pemikiran yang
diambil oleh Abu Hanifah ialah:
oo s 3 ale! g st A Jpay B Yy AV G ST 3 al ] ol A g e s L B IS
ol gatlly pa J dlsle 5 o Ul o DL LE 2 8 B JldB e g Y e OB e 500y e S
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Artinya.  “Sesungguhnya saya berpengang kepada kitaballah jika sga
menemukannya. Apa yang saya tidak menemukan delam kitabullah
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saya berpegang kepada sunnah Rasulullah dan atsar-atsaryang shahih
yang berkembang diantara orang-orang kepercayaan. Apabila saya
tidak menemukan dalam kitabullad dan sunnah Rasul, saya berpegang
pada pendapat-pendapat sahabat. Saya ambil pendapat-pendapat
sahabat yang saya kehendaki.Dan saya tinggalkan sigpa yang saya
kehendaki.Saya tidak menyimpang dari pendapat sahabat kepada
pendapat yang bukan sahabat.Kalau urusan itu telah sampai kepada
Ibrahim, As-Syabi’, al-Hasan, Ibnu Sirin, dan Sa’id Ibnu Musayyab
maka sayapun berijtihad sebagaimana mereka berijtihat”*.

Dalam nash ini dapat pahami bahwa Abu Hanifah Memakai dalil dalam

menentukan suatu hukum yakni:

Al-qur’an
As-sunnah
Fatwa sahabat (Ahwalus shahabah)

Ijma’

2 o T @

Di dalam hal yang diperselisihkan Abu Hanifah mengambil salah satunya,
yaitu yang lebih dapat diterimanya atau yang lebih dekat kepada apa yang di
istinbathkan dari al-Kitab dan as-Sunnah. Apabila tidak ada nash dan tidak ada
pendapat para sahabat, Abu Hanifah mempergunakan giyas. Jika di pandang
bahwa menggunakan kurang tepat di pergunakan ihtisan.Jika tidak dapat di

pergunakan ihtisan diambilkan “urf.

Abu Hanifah mengikuti pendapat para fugaha, dalam memengang ijma,
parafugaha di negerinya. Jelasnya dalilfigih yang di gunakan Abu Hanifah ialah:

1. Al-Qur’an
2. As-sunnah

%Hashi ash-Shiddiqy, Pokok-pokok Pegangan Imam Mazhab dalam Membina Hukum
Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1973), cet. ke-1,him. 132.
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Ahwal us shahabah(fatwa sahabat)
Al-ijma

Qiyas

Al-ihtisan

Al-‘urf

NP e Ay R

Imam Abu Hanifah sangat selektif dalam menerima hadist, ha ini
dipengaruhi oleh perkembangan hukum di Kufah yang terletak jauh di Madinah
sebagai kota menyelesaikan problem-problem yang muncul dalam masyarakat.
Ada banyak hadis disampaikan kepada beliau kemudian ditolak AbuHanifah,
misalnya;

1. Abu Hanifah Menolak hadist yang maksudnya, nabi mengadakan undian
terhadap istri-istrinya bila hendak bepergian,dasan undian termasuk
perjudian.

2. lbnu abi Syaibah dalam sebuah mushafnya meriwayatkan hadist bahwa Nabi
mergam pria dan wanita Yahudi karena zina. Lalu disebutkan bahwa Abu
Hanifah menolak hadist itu karena tidak percaya bahwa rajam di berlakukan
kepada mereka. Alasannya bahwa untuk rgjlam ada dua syarat, IsSlam dan

muhshan/mushsahnah.
Rasional keputusan fighnya di ketahui dari beberapa contoh yakni Abu

Hanifah pernah ditanya “apa pendapatmu minum dengan wadah gelas yang
sebagian sisinya terdapat perak ?ia menjawab, “tidak mengapa, di Tanya lagi
“bukankah minum dengan wadah emas dan perak dilarang nabi ? ia menjawab

“apa pendapat anda tentang melewatisaluran air dalam keadaan haus kemudian
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minum air itu dengan menciduknya dengan tangannya yang salah satu jarinya ada
cincin emas ? ia menjawab “tidak mengapa”, begitulah kata Abu hanifah®.
Istilah Hukum Imam Abu Hanifah

1. Istilah hukum Imam Abu Hanifah
a Istilah figh yang umum®
1) Fardhu

“Sesuatu yang dituntut oleh syara’ supaya dikerjakan, dan tuntutan itu adalah
tuntutan yang pasti berdasarkan dalil gath’i yang tidak ada kesamaran lagi”
2) Wagjib
@@&LJA,\%@\:{-U&%A@JJ\Q&&

“Sesuatu yang dituntut oleh syara’ untuk dilakukan dan tuntutan itu adalah
tuntutan yang pastiberdasarkan dalil zhanni yang ada kesamaran padanya”.
3) Mandub atau Sunnah

“Sesuatu yang dituntut dari seorang mukallaf supaya dia melakukannya, tetapi
tuntutan itu bukan tuntutan yang pasti, atau dengan kata lain adalah sesuatu yang
diberikan pujian kepada orang yang melakukannya, tetapi yang meninggal kannya
tidak dicela”

4) Haram

iy A dy Je oS gl LIL L

“Sesuatu yang perintah meninggalkannya ditetapkan berdasarkan dalil gath’i yang
tidak ada kesamaran”
5) Makruh Tahrim

b Har oy sl aey e oS3 gl b

M. Zuhri, Hukum Islam dalam Lintasan Sejarah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
1997), cet. ke-1,him. 100.

% Wahbah al-Zuhaili, Al-Fighu al-Islamy wa Adillatuhu, (Damaskus, Dar al-Fikr, 1989),
juzl, cet. 1. him. 51.
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“Sesuatu yang dituntut oleh syara’ supaya ditinggalkan dengan tuntutan yang
tidak jelas dan pasti dengan dalil zhann”.
6) Makruh Tanzih

agdh e ¥y ol 8 L Sy gl b Lo

“Sesuatu yang dituntut oleh syara’ untuk ditinggalkan tapi tuntutannya tidak pasti
dan tidak mengisyaratkan kepada hukuman”.
7) Mubah

Sp oy ded oy K @J\ B
“Sesuatu yang syara’ memberikan kebebasan kepada seorang mukallaf untuk

melakukannya, atau meninggalkannya”.
8) As-Sabab

Lbio (K 4T Kol Lo 8T olses Y (S is vy Lo

“Sesuatu yang pada dirinya ditemukan hukum, namun hukum tersebut tidak

dihasilkan oleh as-sabab itu, adakala sesuai dengan hukum ada juga yang tidak”.

9) Syarat dan Rukun
i o 65 o gl 2y s B L
“Sesuatu yang kewujudan sesuatu yang lain bergantung pada kewujudannya dan
ia:‘merupakan unsur luar dari hakikat sesuatu itu”.
e o\ alii o Vi o8 o g2l Sy ade Ly L
“Sesuatu yang kewujudan sesuatuyang lain adalah bergantung pada

kewujudannya, dan ia merupakan bagian dari hakikat itu”
10) Mani’ (penghalang)

g_/.!l...«.J\ d\)ja; ‘9-' ‘(g;\ r.)F aﬁﬁj s rJL \.A

“Sesuatu yang kewujudannya menyebabkan ketiadaan hukum atau menyebabkan
batalnya as-sabab”.
11) Sah (Shahih), Rusak (fasad) dan batal (bathil)

-
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“Sesuatu perintah syara’”.

“Akad yang mengandung kecatatan pada salah satu sifat kontrak.Seperti cacat

pada salah satu kontraknya, bukan pada rukunnya”.
el Bao 3 G o 5 GETLS) canld 3 ) el ol 3 e Je Jes Sl
ade sgaal) 5l ¢ pa3lal)

“Akad yang mengandung kecatatan pada asas akad, baik cacatnya itu pada rukun,
pada lafaz akad, atau pada dua pihak yang melakukan akad atau pada barang yang
menjadi objek akad”.

12) Ada’ (tunai), I’adah (mengulangi) dan gadha

\ijw ".I_' JJ-GM C,Jjj\ é w\jﬂ J’.B
“Melaksanakan kewajiban dalam waktu yang telah ditentukan oleh syara’”.

ol o 3Ll e 28 (3 L 3 ol U

“Melakukan perkara wajib untuk kedua kalinya dalam waktunya, seperti

mengulangi sholat bersama-sama dengan jamaah”.

“Melakukan perkara yang wajib setelah habis waktunya ”
b. lsitilah figh yang khusus %
1) Zhahir ar-riwayah(4,, )| )
- ldtilah yang digunakan untuk menunjukkan kepada pendapat yang
rajih dari tigaimam mazhab Hanafi, Abu Hanifah, Abu Y usuf dan

Muhammad Hasan.
2) AI-Iman‘((\.o})\)

- AbuHanifah
a) Asy-Syaikhan(s.2)

I bid. him. 56.



94

- Abu Hanifah dan Abu Y usuf
b) Ath-Tharafan( i Lll)

- Abu Hanifah dan Muhammad Hasan
c) Ash-Shahiban( ;l>Lall)

- Abu Yusuf dan Muhammad Hasan

d) AtsTsani (k)

- Abu Yusuf
e) AtsTsalits (Jl)

- Muhammad Hasan

3) Yufta Qath’an(luks )
- Idtilah yang menunjukkan kepada sesuatu yang disepakati oleh Abu

Hanifah dan sahabat-sahabatnya dalam riwayat-riwayat yang zahir.



